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PENGARUH TEKANAN TEMAN SEBAYA TERHADAP PERILAKU 
DISRUPTIF  REMAJA 
Misbahul Ulum 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
misbahulpsikologi@gmail.com  
Abstrak. Perilaku disruptif adalah perilaku yang dianggap tidak pantas dan cenderung dianggap 
sebagai masalah oleh lingkungan sosial, perilaku tidak pantas ini sering ditandai dengan adanya 
pelanggaran oleh anak yang dilakukan secara berulang. Tekanan teman sebaya di duga sebagai 
salah satu faktor psikologis munculnya perilaku disruptif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahu pengaruh antara tekanan teman sebaya terhadap perilaku disruptif pada remaja. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif non eksperimen dengan teknik pengambilan data 
multistage random sampling. Responden penelitian sebanyak 279 siswa SMA di Kabupaten 
Jember dengan rentang usia 15-17 tahun yang berpartisipasi. Penelitian ini menggunakan skala 
NPPI (Negative Peer Preesure Inventory) dan SDQ (Strengths Difficulties Questionnaire) teknik 
analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y serta menggunakan uji tambahan yaitu regresi berganda untuk mengetahui 
pengaruh masing masing aspek terhadap variabel Y. Hasil analisa data dari penelitian ini adanya 
pengaruh positif antara tekanan teman sebaya terhadap perilaku disruptif  (β= 0,221 dan p=0,000 
<0,05). Berarti semakin tinggi tekanan teman sebaya yang dialami oleh remaja maka semakin 
tinggi pula gejala perilaku disruptif yang dimunculkan oleh remaja tersebut. 
Kata kunci: Tekanan Teman Sebaya, Perilaku Disruptif, Remaja 
Abstract.In adolescence, peer influence is very strong so that it can affect various aspects of 
daily life, besides that it can also have an impact, both positive and negative. The purpose of this 
study was to determine whether there is an influence between tekanan teman sebaya and 
disruptive behavior in adolescents. This study used non-experimental quantitative method with 
data collection techniques of multistage random sampling, as many as 279 students of senior 
high school in Jember Regency with an age range of 15-17 years old who participated. This 
study used a scale of NPPI (Negative Tekanan teman sebaya Inventory) and SDQ (Strengths 
Difficulties Questionnaire). Data analysis techniques used a simple linear regression test. The 
results of data analysis from this study showed a positive influence between tekanan teman 
sebaya on disruptive behavior (β= 0,221 dan p=0,000 <0,05). It means that the higher tekanan 
teman sebaya experienced by adolescents, the higher the symptoms of disruptive behavior that 
the adolescence raises. 
Keywords: Peer Pressure, Disruptive Behavior, Adolescents 
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Perkembangan remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu genetis, biologis, lingkungan dan 
sosial. Namun jangkauan interaksi sosial remaja sudah mulai luas tidak hanya pada lingkungan 
keluarga saja, tetapi sudah mulai merambah ke lingkungan teman sebaya (Santrock 2007). Di 
dalam perkembangannya, individu diharapkan tumbuh dan berkembang secara matang dalam 
berbagai aspek kehidupan baik fisik, psikis, sosial, dan spiritual. Dengan demikian setiap 
generasi penerus dapat diharapkan mencapai kematangan secara optimal dan berfungsi sebagai 
peletak dasar bagi kemajuan pribadi. 
Namun demikian, terdapat hal yang menghambat optimalisasi pertumbuhan tersebut. Salah satu 
gangguan yang terdapat pada diri anak adalah adanya perilaku disruptif. Berdasarkan (Gardner 
dan Shaw, 2008) perilaku disruptif kerapkali diidentikkan dengan perilaku tidak pantas. 
Gangguan perilaku ini umum dialami pada saat anak usia dini, terutama saat harapan orang tua 
tentang kepatuhan anak mulai meningkat. Akan tetapi, pada kondisi perkembangan normal pada 
umumnya mulai menurun intensitas dan frekuensi dari perilaku tersebut (Wenar & Kerig, 2006). 
Akan tetapi pada kondisi perkembangan yang tidak normal pada umumnya perilaku tersebut 
akan cenderung bertahan.Oleh sebab itu, perilaku disruptif ini akan cenderung meningkat jika 
tidak dideteksi sejak awal. 
Ada beberapa definisi yang diajukan untuk dapat lebih memahami perilaku disruptif. Menurut 
Semiun (2006) perilaku disruptif adalah pola perilaku yang cenderung melanggar aturan, norma, 
dan melanggar hak orang lain. Hal ini didukung oleh Marais & Meier (2010) bahwasanya 
perilaku disruptif adalah perilaku yang melanggar tata tertib atau peraturan yang ada di 
lingkungan sekolah atau lingkungan masyarakat serta mengganggu sehingga mengakibatkan 
permasalahan dalam belajar. Mengacu pada definisi perilaku disruptif menurut APA peilaku 
disruptif adalah perilaku yang secara kronis mengancam dan mengintimidasi orang lain atau 
melanggar norma sosial. Istilah ini biasanya diterapkan pada perilaku anak-anak, tetapi juga 
dapat digunakan untuk menggambarkan perilaku orang dewasa Japar,M. & Purwati (2017. 
Selanjutnya jika mengacu kepada DSM 5, Syakarofath dan Subandi (2019) menyebutkan 
perilaku disruptif disebut sebagai bentuk perilaku yang tidak pantas yang sifatnya lebih umum, 
bertahan lama, dan dapat berkembang sesuai tingkat keparahannya menjadi oppositional defiant 
disorder (ODD) ataupun conduct disorder (CD). Artinya anak atau remaja yang mengalami 
perilaku disruptive juga menunjukkan perilaku bermasalah yang merepresentasikan adanya 
gejala oppositional defiant disorder (ODD) maupun conduct disorder (CD) (Christenson et 
al,2015). 
Ghazi, et al., (2013) menjelaskan perilaku disruptif dapat diindikasikan seperti siswa mencoba 
untuk mendapatkan pengaruh di antara rekan-rekannya, meraih kekuasaan di kelas untuk 
mengancam guru, memasuki kelas dengan tergesa-gesa dengan berteriak, tidur selama 
pembelajaran, terlambat masuk kelas, tidak mementingkan perdebatan dengan guru, membawa 
perangkat listrik yang berisik di kelas, menyalahkan satu sama lain pada setiap kerusakan, 
bertengkar, berteriak keras, berkeliaran di dalam ruang kelas, menjawab sebelum pertanyaan 
selesai,menggunakan bahasa kasar, saling mengadukan kesalahan teman, merusak material atau 
bahan-bahan sesukanya, menentang guru pada konsep tertentu, mengabaikan petunjuk guru, 
pergeseran dari satu kursi ke kursi lainnya, menyinggung masalah agama, temperamen terhadap 
hukuman yang diberikan, serta mengeluh pada temannya. 
Perilaku mengganggu tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. Ghazi et al. (2013) faktor 
tersebut ialah menyebabkan perilaku yang tidak tepat seperti pola asuh yang tidak konsisten, 
orang tua yang tidak peduli, orang tua yang terlalu protektif, miskin, pengajaran berkualitas 
buruk, sikap negatif guru, kurangnya motivasi dari guru, beban pembelajaran dan kurangnya 
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alternatif, pengaruh buruk masyarakat lokal, masalah psikologi siswa, dan kondisi kelas yang 
buruk. Hal ini berdampak negatif terhadap kondisi psikologis terhadap anak dan remaja. 
Perilaku disruptif menyebabkan dampak yang buruk, terlihat dari hasil survey di beberapa 
negara, salah satunya di Inggris perilaku mengganggu siswa di kelas sudah menjadi warning 
untuk para guru disana, dimana angka disruptif ini meningkat tajam selama 5 tahun, sehingga 
mencapai prevalensi 53% dari 844 anggota yang disurvei. Bahkan laporan lain menunjukkan 
bahwa 42% pengajar menderita stres dan hampir seperempat mengatakan bahwa mereka telah 
kehilangan kepercayaan pada pekerjaannya. Empat puluh dari mereka mengatakan bahwa 
mereka terluka secara fisik oleh seorang siswa. Mirisnya, lebih dari sepertiga anggota ATL yang 
disurvei (35%) mengatakan bahwa mereka tidak mendapatkan pelatihan bagaimana menghadapi 
siswa yang menantang, mengganggu atau kekerasan dan hanya 18% mengatakan bahwa mereka 
memiliki pelatihan reguler yang baik atau memadai. Sedangkan, 42% mengatakan bahwa mereka 
tidak mendapatkan pelatihan yang relevan selama pelatihan guru. (Sellgren & Townsend, 2013). 
Berdasrakan hasil  survey pada tahun 2016 di amsterdam prevalensi perilaku mengangu di 
kalangan remaja sebesar 8,5% sedangkan hasil penelitian yang di lakukan di iran, ganguan 
perilaku mencapai  10,55% dari hasil yang di lakukan di iran ini  juga di temukan bahwa 
perbedaan gender juga berperngaruh terhadap munculnya perilaku laku disruptif yaitu laki-laki 
lebih rentan mengalami perilaku disruptif dibandingkan dengan perempuan (Marzieh Araban et 
al.,2015). 
 
Fenomena perilaku disruptif yang terjadi dikalangan masyarakat dapat terlihat dari berbagai 
tindak kejahatan dan kriminalitas remaja yang terjadi di indonesia. Menurut bps-statistic 
indonesia, (2020) terdapat sejumlah 3.429 kasus kriminalitas yang tercatat oleh Direktorat 
Tindak Pidana dimana tindakan kriminalitas yang terjadi berupa kekerasan, penganiayaan, 
pencurian, perusakan barang dan kejahatan seksual serta penyalahgunaan zat. Dimana tindak 
kriminalitas yang dilaporkan tersebut menunjukkan adanya masalah perilaku yang dialami oleh 
pelaku. Di Indonesia, perilaku disruptif para siswa di kelas juga terjadi dan sangat 
memperihatinkan. Salah satu SMK di Jakarta, diketahui bahwa ada dua orang siswa secara 
terang-terangan merokok di dalam kelas saat kegiatan belajar-mengajar berlangsung 
(Aceh.tribunnews.com). Lain pada itu periaku disruptif yang di alami oleh remaja juga terjadi di 
jember sangat memperihtinkan  pada maret 2019  beberapa siswa SMA tertangkap sedang 
membolos sekolah dan melakukan pesta miras  dengan beberapa teman remaja lainya yang putus 
sekolah (radarjember.com) 
Berdasarkan bentuk perilaku kejahatan umum yang telah disebutkan diatas tindakan yang 
mempresentasikan adanya masalah perilaku di masa kanak-kanak dan remaja tersebut maka 
dapat memprediksi masalah terkait kesehatan mental yang terjadi di masa  dewasanya. Menurut 
Hammerton et, al (2019). Masalah kesehatan mental yang dimaksud adalah seperti 
penyalahgunaan narkoba, bullying dan mencuri. Semua masalah tersebut akan berkaitan dengan 
hukum sehingga akan berdampak terhadap kepada masalah pendidikan, misalnya dikeluarkan 
dari sekolah dan juga berdampak ke masa depan lingkungan sosialnya yakni dikucilkan oleh 
lingkungan sosialnya dan juga susah dalam mencari pekerjaan. Sehingga hal ini perlu adanya 
penanganan dengan serius. 
Hasil dari laporan tersebut, diketahui bahwa perilaku mengganggu tidak hanya di alami di kelas 
tetapi juga yang terus banyak terjadi di sekolah akan memberikan dampak yang buruk bukan 
hanya individu tersebut melainkan orang lain yakni teman sekelas dan juga guru. Dapat diketahui 
bahwa masuknya anak yang berpotensi mengganggu memiliki konsekuensi negatif untuk 
lingkungan belajar dan kelompok belajarnya di sekolah bahkan dapat menurunkan prestasi 
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akademis siswa lainnya sekitar 1,7 – 2,3 % standar deviasi untuk membaca (Kristoffersen, et. al, 
2015). Hal ini akan mengakibatkan waktu menjadi terbuang percuma karena perhatian guru juga 
akan tersita untuk mengatasi siswa yang mengganggu tersebut yang mana juga akan 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Perilaku mengganggu yang berlebihan juga bisa 
mengakibatkan stress pada guru tersebut (Wicaksono, 2013). 
Menurut Schroeder & Gordon (2002) ada beberapa ciri-ciri anak dengan perilaku disruptif yang 
pertama yaitu temperamental yang kedua menuntut perhatian ketiga active defiance perilaku 
seperti memukul, menendang, menjerit, dan mengamuk yang merupakan bentuk dari tanggapan 
anak terhadap tuntutan orang dewasa yang diberikan kepadanya keempat agresif kelima 
melawan diri sendiri atau orang lain keenam ketidakpatuhan ke tujuh mencuri kedelapan 
berbohong  dan yang terakhir ke sembilan merusak harta benda. Sedangkan menurut Shepherd 
(2010) bahwa ciri dari perilaku  bermasalah  anak-anak dan remaja  ditandai dengan intensitas 
kemunculan perilaku tersebut  biasanya lebih sering dibandingkan dengan anak normal pada 
umumnya. 
Berdasarkan teori dan kasus di atas dapat diambil kesimpulan bahwa selain faktor internal (orang 
tua), juga terdapat faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku disruptif, yaitu faktor eksternal  
dari lingkungan teman sebaya. Dikarenakan pada masa remaja ini remaja cenderung banyak 
berinterakasi dengan lingkungan teman sebayanya agar di terima oleh kelompok sebayanya, 
kelompok teman sebaya adalah konformitas Santrock (2007). Konformitas adalah suatu jenis 
pengaruh sosial dimana individu mengubah sikap dan tingkah laku agar sesuai dengan norma 
sosial yang ada. Baron & Byne (2005). 
Konformitas dan tekanan kelompok teman sebaya ada yang bersifat positif dan negatif. Tekanan 
teman sebaya merupakan suatu perasaan  dorongan atau tekanan dari teman sebaya dalam 
mengajak untuk melakukan aktivitas  yang sama dengan kelompoknya ajakan tersebut dapat 
berupa perilaku negatif maupun perilaku positif. Kantor,dkk (2000) melihat dari pengertian 
tekanan teman sebaya (peer pressure) dan faktor-faktor yang dapat memicu munculnya perilaku 
disruptif tersebut maka tekanan teman sebaya  yang diduga kuat dapat memunculkan perilaku 
disruptif. 
Didukung dengan temuan hasil penelitian dari  Handayani (2016) yaitu adanya pengaruh positif 
antara tekanan teman sebaya dengan misbehavior semakin tinggi siswa mengalami tekanan 
teman sebaya  maka semakin tinggi pula munculnya perilaku misbehavior. Didukung  dengan 
hasil penelitian yang dilakukan rahmawati (2015) bahwa tekanan teman sebaya dapat 
memunculkan perilaku misbehavior. Misbehavior disini memiliki pengertian yaitu perilaku 
melanggar atau perilaku tidak pantas dan kenakalan remaja faktor  dan karakteristik atau ciri–ciri 
yang sama dengan perilaku disruptif yaitu faktor eksternal. Melihat dari hasil penemuan tersebut 
hubungan faktor pemicu dan didukung dengan hasil temuan maka tekanan teman sebaya  dapat 
memunculkan perilaku disruptif. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin menggunakan pengaruh tekanan teman sebaya dalam 
mempengaruhi perilaku disruptif pada remaja SMA. Sehingga nantinya peneliti akan 
menjelaskan indikator apa saja yang dapat menimbulkan perilaku disruptif . Tujuan penelitian ini 
adalah untuk membuktikan bahwa tekanan teman sebaya dapat memunculkan perilaku disruptif  
pada remaja yang apabila tidak segera diidentifikasi maka akan berdampak pada masalah 
kesehatan mental pada saat masa dewasa. 
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Tekanan Teman Sebaya   
Tekanan teman sebaya ialah sebuah perasaan yang dipengaruhi atas dorongan ataupun tekanan 
oleh teman sebaya supaya melaksanakan sebuah kegiatan yang tidak dikehendaki serta 
diinginkan. Keadaan tersebut menyebabkan anak yang mengalami tekanan teman sebaya akan  
melakukan penyesuaian diri seiring dengan kelompok sosial yang mana individu mau diterima di 
dalam kelompoknya (Lotar & Kamenov, 2013), sementara itu berdasarkan dari Santos, 
Messervey dan Kusumakar (2000) tekana teman seabaya ialah sebuah perasaan tekanan dari 
teman sebaya untuk mengajaknya dalam melaksanakan kegiatan yang serupa dengan yang 
mengajak serta melaksanakannya keinginan dari orang lainnya.  
Keadaan tersebut searah dengan pendapat Brown (1986) bahwa tekanan teman sebaya ialah 
tekanan ataupun dorongan dari teman sebaya supaya melaksanakan kegiatan ataupun aktivitas 
yang serupa. Santrock (2007) bersumber dari sudut pandang psikologi perkembangan 
menyebutkan peer pressure yakni tekanan sosial dari suatu kelompok, yang mengajak atau 
mewajibkan seseorang supaya melakukan tindakan serta mempunyai pikiran secara khusus, 
supaya bisa diterima oleh kelompok itu. Ajakan itu berbentuk perilaku negatif ataupun positif, 
akan tetapi umumnya diketahui perilaku yang dilangsungkan dari teman sebaya untuk ajakannya 
menjurus ke perilaku negatif ataupun menyimpang. Keadaan tersebut didukung melalui hasil 
riset Hoppe and Ogden (1997) mengemukakan mayoritas remaja yang melangsungkan perilaku 
menyimpang ataupun negatif contohnya mengisap rokok bukan dikarenakan desakan ataupun 
kemauan secara pribadi akan tetapi dikarenakan desakan teman.Rentannya tekanan teman sebaya 
timbul ketika fase perkembangan remaja awal di usia 12-15 tahun (Jahja, 2011). Masa ini 
merupakan masa peralihan dari masa kanak kanak menuju masa remaja yang mana lingkungan 
sosialnya tidak hanya pada lingkungan keluarga tetapi sudah mulai luas yakni dengan lingkungan 
teman sebayanya atau teman lingkungan sekolah. 
Bentuk Tekanan Teman Sebaya   
Ada dua bentuk tekanan teman sebaya yakni negatif serta positif. (1) tekanan teman sebaya  
negatif adalah sebuah perasaan tekanan dari teman sebaya agar melakukan perilaku yang 
menyebabkan kerugian terhadap diri sendiri serta orang lainnya, contohnya meminta supaya 
turut berperilaku maladaptif, menyontek, memakai obat-obatan terlarang, membolos, melakukan 
pencurian, serta sejumlah perilaku yang lain yang melanggar aturan serta norma. (2) tekanan 
teman sebaya positif ialah sebuah tekanan dari teman sebaya agar melangsungkan perilaku yang 
memberikan keuntungan terhadap diri sendiri serta orang lainnya, contohnya mengembangkan 
pengetahuan, pengalaman, saling bersikap toleran atas perbedaan berpendapat serta menjadikan 
peka dan terampil atas keadaan teman (Kupersmith & DeRosier, 2004 dalam Santrock, 2007). 
Aspek-Aspek dan faktor Tekanan teman sebaya  
Bersumber dari Brown, Clasen & Eicher (1985) ada 5 aspek tekanan teman sebaya diantaranya 
(1) keterlibatan sekolah  yakni sebuah perasaan yang dipengaruhi dari tekanan ataupun dorongan 
agar terlibat dalam kegiatan ataupun aktivitas sekolah, (2) keterlibatan keluarga yakni sebuah 
perasaan yang dipengaruhi dari tekanan ataupun dorongan agar terlibat pada aktivitas ataupun 
kegiatan keluarga, (3) keterlibatan norma kelompok teman sebaya yakni sebuah yang 
dipengaruhi dari tekanan ataupun dorongan agar terlibat dalam kegiatan ataupun aktivitas 
kelompok teman, (4) teman sebaya yakni sebuah perasaan yang dipengaruhi dari tekanan 
ataupun dorongan atas teman sebaya agar melakukan penyesuaian diri serta terlibatnya untuk 
membuat sama kegiatan ataupun aktivitas teman, (5) kelakuan buruk atau menyimpang) yakni 
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sebuah perasaan yang dipengaruhi dari tekanan ataupun dorongan agar terlibat dalam kegiatan 
ataupun aktivitas yang melanggar. 
Tekanan teman sebaya bisa dimodulasikan melalui empat faktor antara lain ialah (1) keterbukaan 
memengaruhi, (2) pentingnya teman sebaya yang memberi tekanan, (3) peluang untuk 
memengaruhi, (4) mempunyai hubungan dekat, sementara itu bersumber dari Baumeister dan 
Leary (1995) sebuah individu yang mempunyai hubungan dekat terhadap teman sebaya akan 
memengaruhi, mengajak, mendorong serta memberikan tekanan agar melangsungkan sebuah 
perilaku yang tidak diharapkan serta diinginkan. Efek tekanan teman sebaya itu akan 
mengakibatkan stres, dilakukan pengucilan, dihindari, diremehkan, dijauhkan, dilakukan 
perundungan serta dilakukan penolakan dari lingkungan sosial (Goble, 1987). 
Perilaku Disruptif 
Disruptif  dalam  bahasa  Indonesia  mempunyai definisi yakni  perilaku  mengganggu, perilaku 
tersebut  cenderung dianggap sebagai masalah oleh lingkungan sosial. Perilaku mengagngu ini 
sering ditandai dengan adanya pelanggaran oleh anak yang dilakukan secara berulang. Ciri 
perilaku ini sering muncul dikarenakan adanya tekanan ekonomi dan sosial yang dapat menjadi 
pemicu masalah yang lebih serius di masa dewasanya, biasanya  individu tersebut cenderung 
berperilaku agresif dan tidak bisa mengontrol emosinya (Alegria et al, 2016). 
Bersumber dari  Khasinah  (2017)  perilaku disruptif  pada siswa disebut pula  sebagai kenakalan  
ataupun  partisipasi  negatif  di  dalam  kelas. Perilaku tersebut kerap memberi gangguan 
terhadap berlangsungnya pembelajaran di dalam kelas dikarenakan memengaruhi siswa lain serta 
gurunya.  Kadang-kadang, sejumlah perilaku bisa diberikan toleransi apabila cuma memberi 
gangguan kecil asalkan tidak memberi gangguan terhadap kelas secara keseluruhan.Lain 
daripada itu, (Mccaskey, 2015)  membuat definisi  disruptif  selaku perilaku yang mengganggu 
kegiatan  pembelajaran siswa lain ataupun memberi gangguan terhadap kegiatan mengajar yang 
mengakibatkan ketidaknyamanan secara fisik maupun psikologis. Perilaku mengganggu ialah 
siswa sekolah dasar ataupun menengah berusia kurang dari 21 tahun  yang  secara  substansial  
memberi gangguan terhadap proses belajar-mengajar ataupun secara substansial mengganggu 
otoritas guru sewaktu di dalam kelas. Bersumber dari opini itu, diketahui jika perilaku disruptif 
dari remaja ialah aktivitas yang dilaksanakan oleh remaja yang memberikan gangguan terhadap 
aktivitas orang lainnya di linkungan sekolah ataupun masyarakat. 
Bentuk-Bentuk Perilaku Disruptif  
Disruptif  yang umumnya dilangsungkan ketika ada di luar tempat duduk, berteriak, melakukan 
percakapan tanpa kebenaran guru, melakukan suatu tindakan secara agresif, bermain terhadap 
objeklainnya serta hiperaktif. Bersumber  dari hasil riset Ghazi et al. (2013) perilaku disruptif 
bisa diketahui selaku siswa yang berjalan-jalan di ruangan  kelas, memberikan jawaban sebelum 
pertanyaan berakhir, bermain (memakai pensil, tangan, kaki), memakai bahasa kasar, berbalas-
balasan melaporkan suatu kesalahan teman, melakukan perusakan bahan maupun material sesuka 
mereka, melawan guru dalam  konsep khusus, tidak memperhatikan arahan guru, perpindahan  
dari satu kursi ke kursi yang lain,  menyinggung permasalahan agama, temperamen kepada 
hukuman yang dibagikan serta mengeluh kepada teman. 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Disruptif 
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Perilaku disruptif itu diakibatkan dari bermacam-macam faktor. Ghazi et al. (2013) 
menyematkan beberapa faktor yang bisa mengakibatkan tingkah laku yang tidak sesuai 
contohnya orang tua yang sangat  protektif, miskin, pola asuh yang tidak konsisten, orang tua 
yang tidak peduli, pembelajaran yang mempunyai kualitas tidak baik, tingkah laku negatif guru, 
minimnya  motivasi  oleh  guru,  beban  pembelajaran  serta  minimnya alternatif, efek tidak baik 
dari masyarakat lokal, permasalahan psikologi siswa serta keadaan kelas yang tidak baik. 
Hankin, Abela, Auerbach, McWhinnie, dan Skitch (dalam Tirtayani et al.,  2012) menyampaikan 
sejumlah faktor  yang  disinyalir kuat bisa membagikan efek kepada kecondongan masalah 
perilaku anak. Sejumlah faktor internal diantaranya ialah genetika yang rentan, kognitif, 
temperamen ataupun kepribadian anak, biologis serta emosi yang rentan. Sedangkan, faktor  
eksternal  yang  sekiranya memiliki pengaruh yakni keadaan lingkungan yang mengakibatkan 
stres, ikatan orang tua terhadap anak, interpersonal yang rentan serta gaya kelekatan terhadap 
orang tua.  
Menurut Syakarofath dan Subandi (2019) faktor yang mengakibatkan permasalahan perilaku 
disruptif bisa terbagi jadi dua yakni faktor internal serta eksternal. Faktor internal yakni faktor 
yang asalnya dari diri anak tersebut contohnya terdapatnya disabilitas sementara itu faktor 
eksternal yakni faktor yang asalnya dari lingkungan sekitar contohnya pengalaman kekerasan 
anak ataupun remaja, latar belakang sosial ekonomi, lingkungan belajar, stres yang diakibatkan 
pola asuh serta desakan pekerjaan serta informasi yang kurang mencukupi. Faktor lainnya yang 
berasal dari lingkungan anak.  
Hubungan Tekanan Teman Sebaya Dengan Perilaku Disruptif 
Tekanan teman sebaya adalah suatu perasaan yang dipengaruhi oleh dorongan atau tekanan dari 
teman sebaya untuk melakukan suatu aktivitas yang tidak diinginkan dan diharapkan. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan untuk menyesuaikan diri bersama kelompok sosial dimana mereka 
ingin diterima (Lotar & Kamenov, 2013). Tekanan teman sebaya biasanya terjadi pada remaja 
karena pada usia remaja ini lingkungan yang paling besar mempengaruhi adalah teman sebaya. 
Tekanan teman sebaya memiliki lima aspek pada aspek pertama adalah School involvement yaitu 
suatu perasaan yang dipengaruhi oleh tekanan untuk keterlibatan diri pada kegiatan sekolah. 
Namun hal ini dalam perkembanganya dapat terhambat apabila remaja memiliki kondisi kelas 
yang buruk dan kurang mendapatkan perhatian dari guru hal ini dikarenakan guru pengajaran  
berkualitas  buruk,  sikap  negatif  guru, kurangnya  motivasi  dari  guru,  beban  pembelajaran  
dan kurangnya alternatif (Ghazi et al.2013).  
Pada aspek Tekanan teman sebaya yang kedua adalah Family involvement, yaitu suatu perasaan 
yang dipengaruhi oleh dorongan/tekanan untuk keterlibatan diri dalam ktivitas keluarga. Hal ini 
dapat mempengaruhi perilaku disruptif, karena dorongan untuk keterlibatan dalam keluarga 
dapat terhambat ketika keluarga memiliki pola asuh yang tidak konsisten, orang tua yang tidak 
peduli, orang tua yang terlalu  protektif (Gazi). (Triyani) juga menambahkan gaya kelekatan 
dengan orangtua, hubungan orangtua dengan anak dapat meningkatkan perilaku disruptif.  
Aspek ketiga tekanan teman sebaya yaitu Peer involvement, adalah suatu perasaan yang 
dipengaruhi oleh dorongan/tekanan untuk keterlibatan diri pada aktivitas/kegiatan kelompok 
teman. Aspek keempat Peer conformity yaitu suatu perasaan yang dipengaruhi oleh dorongan 
atau tekanan dari teman sebaya untuk menyesuaikan diri dan keterlibatan diri dalam 
menyamakan aktivitas kegiatan teman. Aspek kelima Misconduct yaitu suatu perasaan yang 
Teman sebaya merupakan salah satu penyebab meningkatnya perilaku disruptif.  Menurut 
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Syakarofath dan Subandi (2019) faktor eksternal yang menyebabkan masalah perilaku disruptif 
berasal dari lingkungan misalnya latar belakang sosial-ekonomi, pengalaman kekerasan yang 
pernah dialami anak atau remaja, stres yang disebabkan pengasuhan dan tuntutan pekerjaan, 
lingkungan belajar, dan informasi yang tidak memadai. Berdasarkan pemaparan kelima aspek 
tekanan teman sebaya terhadap perilaku disruptif diatas diduga aspek tekanan teman sebaya 
dapat terlibat dalam mempengaruhi perilaku disruptif pada remaja. 
Kerangka Berpikir 
 
Dari penjelasan tabel tersebut dapat di simpulkan bahwa dari banyaknya permaslahan yang 
terjadi pada remaja terkait perlaku disruptif dan melihat bebarapa faktor pemicunya dan beberapa 
aspek dari tekanan teman sebaya maka tabel tersbut dapat mennjelaskan bahwa variabel tekanan 
sebaya dapat mempengaruhi munculnya perilaku disruptif. 
Hipotesa 
Hipotesis dari penelitian ini  adalah ada pengaruh  positif tekanan teman sebaya terhadap 
perilaku disruptif remaja, dimana semakin tinggi tekanan teman sebaya ,maka semakin tinggi 
perilaku disruptif remaja. 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang datanya  berupa angka  
dan kemudian datanya diolah menggunakan analisis  statistik untuk diuji hipotesisnya. Penelitian 
kuantitatif juga disebut  dengan metode postpositivistik, dikarenakan  berlandaskan filsafat 
positivisme, yang artinya digunakan  untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dimana 
pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian (Sugiyono,2015). Desain penelitian 
yang digunakan yaitu menggunakan penelitian  inferensial, dimana peneliti ingin mengetahui 
pengaruh tekanan teman sebaya terhadap perilaku disruptif pada remaja SMA. Instrumen 
penelitian ini menggunakan PPI (tekanan teman sebaya inventory) dan SDQ (strengths and 
difficulties questionnaire). 
Subjek Penelitian 
Penelitian ini subjek dipilih menggunakan metode multistage random sampling (sampel acak 
bertingkat). Metode ini merupakan gabungan dari metode stratified random sampling dengan 
metode cluster sampling. Metode multistage random sampling adalah teknik pengambilan 
sampel yang dikonstruksikan dari metode sampling acak sederhana yang melalui beberapa 
tahapan pengambilan sampel dan dilakukan secara acak (Duli, 2019). Metode ini memungkinkan 
semua anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dilibatkan sebagai sampel, sehingga 
pengukuran tetap dapat dilakukan walaupun hanya melibatkan sedikit sampel. Walaupun tanpa 
Tekanan teman sebaya 
(Perr pressure)  
 
 
Perilaku disruptif 
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melibatkan semua anggota populasi, hasil dari pengukuran ini dapat digeneralisasikan sebagai 
representasi dari populasi tersebut.  
Multistage random sampling dilakukan melalui beberapa tahapan; tahapan yang pertama yakni 
menentukan Primary Sampling Unit (PSU). PSU dapat berupa wilayah geografis seperti 
kecamatan atau des. Pada penelitian ini PSU di dapatkan 7 kecamatan dari 31 jumlah kecamtan 
yang ada di kabupaten jember  7 kecamatan tersebut meliputi kecamatan Tanggul, Rambipuji, 
Umubulsari, Balung, Kencong, Kaliwates, Sumbersari. Kemudian tahapan selanjutnya dilakukan 
proses pengambilan acak atas PSU menjadi unit yang lebih kecil lagi dan begitu seterusnya 
hingga sampai pada unit terkecil dimana subjek diambil. Subjek pada penelitian ini adalah 
remaja yang duduk di bangku tingkat X dan XII yang tersebar di  SMAN 4 Jember, SMAN 1 
Rambipuji, SMAN 2 Tanggul, SMAN Umbulsari, SMAN 2 Jember, SMAN Balung, dan SMAN 
Kencong. Subjek penelitian adalah berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan dan berusia 15-
17 tahun. Jumlah subjek yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 279 siswa. Data 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 1. Data Demografi Responden Penelitian 
Data Demografi N=279 Persentase (%) 
Usia   
15 Tahun 33 11,8 % 
 16 Tahun 132 47,3 % 
17 Tahun 114 40,9 % 
Jenis Kelamin   
Perempuan 203 72,8 % 
Laki-Laki 76 27,2 % 
Asal Sekolah   
SMAN 4 JEMBER 63 22,6 % 
SMAN  RAMBIPUJI 71 25,4 % 
SMAN 2 TANGGUL 10 3,6 % 
SMAN UMBULSARI 21 7,5 % 
SMAN2 JEMBER 42 15,1 % 
SMAN BALUNG 27 9,7 % 
SMAN KENCONG 45 16,1 % 
Variabel Dan Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua variabel  yaitu variabel bebas atau (x) dan  variabel  terikat atau 
(y). Variabel bebas (x) dalam penelitian ini  tekanan teman sebaya sedangkan variabel terikatnya 
(y) perilaku disruptif. 
Variabel Tekanan teman sebaya  dalam penelitian ini  akan diukur menggunakan Peer pressure 
inventory (PPI) yang dikembangkan oleh Clasen & Brown (Temesgen, 2015). Perr pressure 
inventory (PPI) terbagi menjadi 2 macam yaitu Negative Peer pressure Inventory & Positive 
peer pressure Inventory namun dalam penelitian ini yang digunakan hanya Negative peer 
pressure Inventory karena penelitian ingin mengetahui tekanan perilaku negatif. Sekala ini terdiri 
dari 30  item yang akan mengukur pengaruh negatif teman sebaya  sekala ini akan mengungkap 5 
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perilaku yakni keterlibatan kesesuaian dengan norma teman sebaya, keterlibatan keluarga, 
keterlibatan sekolah, keterlibatan teman sebaya dan berkelakukan buruk atau menyimpang. 
Negative peer pressure inventory memiliki indeks reliabilitas sebesar α = 0,933 sekala ini 
mempunyai kategori nilai/norma sebagai berikut: 0 = tidak terpengaruh, 1 = sedikit 
terpengaruh,2=terpengaruh dan 3 = sangat berpengaruh sekali. Total skor yang akan diperoleh 
responden adalah 0-73. Semakin tinggi total skor yang didapatkan menandakan bahwa semakin 
tinggi pula tingkat tekanan  teman sebaya yang dialami. 
Perilaku disruptif adalah perilaku yang dianggap tidak pantas dan cenderung dianggap sebagai 
masalah oleh lingkungan sosial. Perilaku disruptif akan diukur menggunakan Strengths and 
Difficulties Questionnaire (SDQ) oleh Goodman, Lamping, & Ploubidis, (2010) dan sudah 
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa di dunia, termasuk bahasa Indonesia. SDQ terdiri dari 
25 item yang dapat dikelompokkan menjadi 5 domain, yaitu emotional symptoms (5 item), 
conduct problems (5 item), hyperactivity/ inattention (5 item), peer relationship (5 item), dan 
prosocial behaviour (5 item). Skala ini menggunakan tipe skala Likert dimana setiap pernyataan 
dijawab oleh orang tua atau guru atau remaja dengan tidak benar (skor 0), agak benar (skor 1), 
dan benar (skor 2). Skor yang diperoleh subjek dari masing-masing sub skala berkisar antara 0 
hingga 10. Nilai konsistensi internal Cronbach’s alpha untuk keseluruhan skala SDQ, yaitu 0.72. 
Hasil akhir penelitian ini menitik beratkan pada perilaku perilaku disruptif pada remaja sehingga 
hanya menganalisis domain masalah conduct problem dan hyperactivity scale. 
Prosedur Dan Analisis Data 
Prosedur untuk melakukan penelitian ini  yaitu terdiri dari dari tiga tahap untuk mendapatkan 
kesimpulan dari hasil hipotesis yang telah ditentukan.Tahap persiapan, dimulai dari peneliti 
mendalami kajian teoritik mengenai variabel Tekanan teman sebaya dan perilaku disruptif 
peneliti juga  mengamati dan menelaah fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar sebagai 
penguat bahwa penelitian ini perlu dilakukan. 
Kemudian dilanjut dengan tahap pelaksanaan pada tahap ini peneliti menyebarkan skala 
penelitian yaitu PPI(Peer pressure Inventory) dan  SDQ (strengths and difficulties questionnaire) 
yang telah melalui proses uji keterbacaan dengan melakukan translasi dan tryout. Untuk 
pengambilan datanya dilakukan di beberapa SMA yang ada di Kabupaten  Jember dengan subjek 
siswa kelas X dan XI. 
Tahap analisis data, setelah data diperoleh  dari pengisian kuisioner  yang sudah diberikan  
kemudian data diolah dengan dilakukan uji  normalitas dan linearitas terlebih dahulu sebagai 
syarat untuk dilakukannya uji regresi linear. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 
one-sample Kolmogorov-Smirnov Test, dengan dasar pengambilan keputusan; jika nilai 
signifikansi > 0,05. Maka nilai residual berdistribusi normal sedangkan jika nilai signifikansi 
kurang < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal. . Uji linieritas dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui bentuk hubungan antara  kedua variabel yaitu variabel X dan variabel Y 
dengan menggunakan software  pengolah data  statistik  SPSS 22. Analisis  regresi dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh  antara variabel x dengan variabel y namun dalam penelitian ini 
ditambah dengan uji regresi berganda bertujuan untuk melihat pengaruh aspek-aspek tekanan 
teman sebaya terhadap perilaku disruptif (Sugiyono, 2015). Setelah analisis data dilakukan dapat 
disimpulkan apakah ada hubungan antara tekanan teman sebaya dengan perilaku disruptif.  
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HASIL PENELITIAN 
Setelah dilakukan proses pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pengujian data guna 
menjawab tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membuktikan bahwa Tekanan teman sebaya 
dapat memunculkan perilaku disruptif  pada remaja yang apabila tidak segera diidentifikasi maka 
akan berdampak pada masalah kesehatan mental pada saat masa dewasa. Pada  pendataan 
keseluruhan  data  subjek berikut merupakan kategorisasi skor Tekanan teman sebaya dan 
Perilaku Disruptif  yang di jelaskan pada tabel di bawah ini :  
Tabel 2. Data deskriptif dan kategorisasi 
Variabel Kategori Interval Frekuensi Persentase Mean SD 
Tekanan 
teman 
sebaya 
Rendah 0-24 199 71,3% 45 15 
Sedang 25-49 65 23,3% 
Tinggi 50-73 15 5,4% 
Perilaku 
disruptif 
Rendah 0-5 117 41,9% 30 10 
Sedang 6 82 29,4% 
Tinggi 7-10 80 28,7% 
Rentang skor variabel Tekanan teman sebaya pada tabel 2 berkisar antara 0-73 dan terbagi 
menjadi 3 kategorisasi. Kategorisasi pertama, 0-24 rendah sebanyak 199 orang (71,3%), kedua 
24-49 sedang sebanyak 65 orang (23,3%), dan ketiga 50-73 tinggi sebanyak 15 orang (5,4%). 
Selanjutnya, pada rata-rata skor dari variabel tekanan teman sebaya yakni 45 dengan standar 
deviasi sebesar 15. Rentang skor variabel perilaku disruptif pada tabel 2 berkisar antara 0-10 dan 
terbagi menjadi 3 kategorisasi. Kategorisasi pertama (0-5) rendah sebanyak 117 orang (41,9%), 
kedua 6 sedang sebanyak 82 orang (29,4%), dan ketiga 7-10 tinggi sebanyak 80 orang (28,7%) 
selanjutnya pada rata-rata skor dari variabel perilaku disruptif yakni 30 dengan standar deviasi 
sebesar 10. 
Untuk melakukan uji regresi linier sederhana pada uji hipotesis, diperlukan adanya uji normalitas 
dan linieritas data. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan one-sample Kolmogorov-
Smirnov Test, dengan dasar pengambilan keputusan; jika nilai signifikansi > 0,05. Maka nilai 
residual berdistribusi normal sedangkan jika nilai signifikansi kurang < 0,05 maka nilai residual 
tidak berdistribusi normal. Uji normalitas pada penelitian ini menghasilkan nilai signifikansi 
sebesar 0,83 > 0,05 maka dengan demikian dapat dinyatakan bahwa nilai residual berdistribusi 
normal. Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bentuk hubungan antara  kedua 
variabel yaitu variabel X dan variabel Y. Dasar pengambilan keputusan  dari uji linear yakni jika 
nilai sig. Deviation from linearity > 0,05, maka terdapat hubungan yang linear antara variabel; X 
dan Variabel Y, begitu juga sebaliknya. Setelah dilakukan pengujian linearitas pada penelitian ini 
menunjukan hasil nilai sig. Deviation from linearity sebesar 0,073 >0,05. Maka dapat 
disimpulkan  bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel Tekanan teman sebaya 
dengan perilaku disruptif.  
Tabel  3. Analisis Regresi 
MODEL F R  Sig 
Pengaruh Tekanan teman sebaya terhadap Perilaku 
14,265 0,049 0,000 
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Disruptif Remaja 
MODEL T Beta Sig 
Pengaruh keterlibatan kesesuaian dengan norma 
teman sebaya terhadap Perilaku Disruptif Remaja 
1,545 0,106 0,124 
Pengaruh keterlibatan keluarga terhadap Perilaku 
Disruptif Remaja 
2,079 0,198 0,039 
Pengaruh keterlibatan teman sebaya terhadap 
Perilaku Disruptif Remaja 
0,747 0,045 0,455 
Pengaruh keterlibatan sekolah terhadap Perilaku 
Disruptif Remaja 
0,306 0,030 0,760 
Pengaruh kelakukan buruk atau menyimpang 
terhadap Perilaku Disruptif Remaja 
-0,192 -0,192 0,001 
Berdasarkan hasil uji analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui adanya pengaruh 
Tekanan teman sebaya terhadap munculnya perilaku disruptif pada remaja SMA di Kabupaten 
Jember, tabel 3 menunjukan bahwa adanya pengaruh positif yang signifikan pada variabel 
Tekanan teman sebaya  terhadap  munculnya perilaku disruptif (β= 0,221 dan p=0,000 <0,05). 
Artinya semakin tinggi Tekanan teman sebaya maka semakin tinggi pula perilaku disruptif 
remaja.Sumbangan pengaruh yang diberikan Tekanan teman sebaya terhadap perilaku disruptif  
pada SMA  di Kabupaten jember adalah sebanyak 4,9 %. 
Tabel 3 menunjukan bahwa dari kelima aspek Tekanan teman sebaya yang mempengaruhi 
munculnya perilaku disruptif terdapat dua aspek yang memiliki hubungan signifikan yaitu 
keterlibatan dengan keluarga (β= 0,198,p = 0,039 < 0,05), kelakuan buruk atau menyimpang  (β 
=0,192,p = 0,001 <0,05), Sedangkan tiga  aspek lainnya tidak ditemukan pengaruh yaitu 
keterlibatan sekolah (β =0,0,030,p =0,760 > 0,05), keterlibatan dengan norma teman sebaya (β = 
0,106,p = 0,124 > 0,05), dan keterlibatan teman sebaya (β = 0,045,P = 0,455 > 0,05). 
DISKUSI 
Berdasarkan hasil analisis regresi didapatkan bahwa adanya pengaruh tekanan teman sebaya 
terhadap perilaku disruptif pada remaja hal ini dibuktikan dengan hasil uji regresi pada tabel 3 
yang menunjukan adanya pengaruh yang signifikan antara Tekanan teman sebaya terhadap 
perilaku disruptif pada penelitian sebelumnya yang membahas tentang Tekanan teman sebaya 
dengan disruptif behavior tetapi penelitian lebih membahas mis behavior. memiliki  pengertian 
yaitu perilaku melanggar  atau perilaku tidak pantas. Handayani (2016) menemukan bahwa 
adanya pengaruh positif antara tekanan teman sebaya dengan misbehavior. Semakin tinggi 
remaja mengalami Tekanan teman sebaya maka semakin tinggi pula perilaku misbehavior. 
Misbehavior merupakan  suatu  perilaku menyimpang  dan mengganggu  proses  belajar-
mengajar,  mengintimidasi,  bersikap  tidak  bermoral  dan  beretika dapat diartikan juga sebagai 
perilaku menyimpang hal ini memiliki kesamaan dengan perilaku disruptif. 
Hasil  penelitian ini, dari kelima  aspek Tekanan teman sebaya  yang memiliki pengaruh terhadap 
munculnya gejala perilaku disruptif pada remaja  secara signifikan terdapat dua aspek yang  
didapatkan hasil uji secara signifikan adapun kedua aspek tersebut adalah Aspek pengaruh 
keterlibatan keluarga  dan pengaruh kelakukan buruk atau menyimpang. Dan ketiga aspek lainya  
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tidak memiliki pengaruh yang begitu kuat adapun ketiga aspek tersebut adalah keterlibatan 
sekolah, keterlibatan norma teman sebaya, dan keterlibatan teman sebaya.  
Pada tabel 3 di ketahui keluarga memiliki pengaruh terhadap munculnya gejala perilaku disruptif 
secara signifikan dikarenakan pada masa remaja ini selain lingkungan teman sebaya lingkungan 
keluarga lah yang juga memiliki peran besar terhadap terbentuknya perilaku pada remaja. 
Menurut Ghazi et al. (2013)mengatakan  faktor yang dapat memicu munculnya perilaku 
disruptif, seperti pola asuh yang tidak konsisten, orang tua yang tidak peduli, orang tua yang 
terlalu protektif. Didukung oleh temuan dari hasil penelitian Purnawati (2017) yang 
menunjukkan bahwa keluarga terutama orang tua berpengaruh terhadap munculnya perilaku 
disruptif  pada remaja. Hal tersebut dipengaruhi antara lain kondisi kepribadian orang tua,pola 
pengasuhan orang tua yang cenderung otoritatif, kondisi konflik rumah tangga yang terjadi, 
disiplin yang tidak konsisten, pengawasan dan arahan orang tua yang lebih sedikit, penolakan 
orang tua kepada anak, hukuman keras, dan model orang tua yang buruk hal tersebut yang dapat 
memunculkan perilaku disruptif. 
Dari hasil penelitian  sebelumnya (Ji S. Hong et al. 2015) yang mengatakan bahwa perilaku 
buruk atau menyimpang berfungsi sebagai pemicu munculnya gangguan perilaku secara 
signifikan pada remaja.Sejalan  dengan temuan pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa aspek 
pengaruh kelakuan buruk atau menyimpang pada tabel 3 menunjukan bahwa aspek tersebut 
secara signifikan dapat mempengaruhi munculnya gejala perilaku disruptif. Hal ini dikarenakan 
pada masa remaja ini remaja memiliki hubungan yang sangat erat dengan lingkungan atau 
kelompok teman sebayanya ketika remaja mendapatkan teman atau kelompok sebayanya yang 
berperilaku negatif maka remaja tersebut akan cenderung melakukan hal hal yang sama begitu 
pula sebaliknya. didukung dengan hasil dari temuan penelitian Dara (2009) yang menyatakan  
pengaruh  kelompok  teman  sebaya  terhadap  perilaku bullying  siswa  di  sekolah memiliki  
hubungan  positif dikarenakan  Remaja yang masih labil akan mudah terpengaruh oleh teman 
sebayanya dan pada usia remaja lebih dekat dengan teman sebaya daripada keluarga mereka, 
oleh sebab itu tekanan teman sebaya di sini memiliki andil yang cukup besar dalam 
memunculkan perilaku pada  remaja. 
Pada penelitian ini terdapat tiga aspek yang memiliki pengaruh yang  tidak terlalu kuat terhadap 
munculnya gejala perilaku laku disruptif yaitu aspek keterlibatan kesesuaian dengan norma 
teman sebaya, keterlibatan sekolah, dan  keterlibatan teman sebaya hal  ini disebabkan tekanan 
teman sebaya terjadi ketika seorang individu mengalami tekanan yang berupa paksaan untuk 
mengikuti nila sesuatu yang sama, keyakinan,  dan tujuan yang  sama dalam suatu kelompok 
atau pertemanan yang  mana  tekanan  tersebut menjadi kuat pada masa- masa remaja (Santrock, 
2003). Tekanan  yang dimaksud dapat berupa positif maupun negatif  ketika tekanan tersebut 
berupa negatif maka remaja tersebut akan cenderung berperilaku tidak pantas  yang biasa disebut 
dengan perilaku disruptif namun akan berbanding terbalik ketika  remaja tersebut mendapatkan 
teman atau kelompok sebaya yang memberikan tekanan secara positif makan remaja tersebut 
akan cenderung berperilaku baik sesuai dengan penelitian ini bahwa keterlibatan teman sebaya 
dan norma teman sebaya tidak begitu kuat dalam memunculkan gejala perilaku disruptif. 
Hasil temuan pada penelitian ini  yaitu sekolah tidak memberikan pengaruh yang begitu kuat 
dalam memunculkan perilaku yang tidak pantas atau perilaku disruptif, hal ini disebabkan 
sekolah yang  yang menjadi responden notabennya adalah sekolah negeri dan memiliki peraturan 
dan tata tertib yang begitu ketat sehingga aspek keterlibatan sekolah dalam penelitian ini tidak 
berpengaruh begitu kuat  sejalan dengan hasil temuan Tirtayani,L.A.(2016) bahwa di setting 
pendidikan perilaku disruptif anak akan cenderung meningkat ketika guru tidak konsisten dalam 
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menerapkan peraturan atau hukuman  di sekolah maka perilaku disruptif akan cenderung 
meningkat namun akan berbanding terbalik setelah dilakukan perlakuan dengan intervensi token 
ekonomi dan didukung oleh kondisi sekolah  dan guru yang mampu memberikan hukuman serta 
menerapkan peraturan yang tegas dan jelas maka perilaku disruptif  pada siswa akan cenderung 
menurun. 
Menurut Marzieh Araban et al.,(2015). Didapatkan bahwa perempuan lebih sedikit 
memunculkan perilaku disruptive behavior hal ini disebabkan tingkat pemantauan orang  tua 
lebih tinggi terhadap anak perempuan dibandingkan dengan anak laki-laki. Selain itu juga 
dipengaruhi oleh faktor kadar testosteron pada perempuan lebih rendah dibandingkan dengan 
pria karena testosteron dikaitkan dengan agresi. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil yang 
didapatkan pada penelitian ini bahwa perempuan akan sedikit memunculkan perilaku disruptif 
behavior. Pada hasil demografis didapatkan bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan  
72,8% dan sisanya Laki-Laki. Sedangkan hasil frekuensi statistik kategori disruptive behavior 
rendang (41,9%), sedang (29,4%), dan tinggi (28,7%). Hal ini dapat diartikan bahwa remaja 
perempuan lebih sedikit memunculkan perilaku disruptif behavior daripada remaja lelaki. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk  mengatasi  perilaku disruptif antara lain Menurut Marzieh 
Araban et al.,(2015) dalam penelitian menemukan bahwa adanya dukungan sosial selaras dengan 
hasil dari penelitian Menemukan bahwa dukungan sosial yang  diberikan oleh orang lain mampu 
mengontrol perilaku aktual dan persepsi individu semakin banyak dukungan sosial yang 
diperoleh maka semakin rendah tingkat perilaku disruptif yang dimunculkan dalam penelitian ini 
dukungan sosial yg diberikan orang lain yang termasuk adalah dukungan dari teman sebaya  
serta peran sekolah. Didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan Sarliana, c.(2020)  yang 
mengatakan bahwa peran guru dalam menangani perilaku siswa sangat diperlukan untuk 
menekan perilaku buruk pada saat di kelas. Guru  perlu  memiliki  keterampilan  dalam  
manajemen  kelas  agar  dapat menciptakan  pembelajaran  yang  efektif.   
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa hipotesis penelitian 
diterima. Maka hal ini menunjukan bahwa adanya  pengaruh positif antara tekanan teman sebaya 
dengan perilaku disruptif  pada remaja SMA di kabupaten Jember. Hal tersebut menunjukan 
bahwa semakin tinggi tingkat tekanan teman sebaya (tekanan teman sebaya)  maka semakin 
tinggi pula perilaku disruptif begitupun sebaliknya. Dari penelitian ini di dapat diketahui bahwa 
sumbangsih pengaruh Tekanan teman sebaya terhadap perilaku disruptif sebesar 4,6%. 
Berdasarkan  penelitian ini juga diketahui bahwa siswa perempuan lebih rendah daripada remaja 
laki laki dalam  mendapatkan tekanan teman sebaya dan memunculkan gejala perilaku disruptif. 
Penelitian ini dapat memberikan implikasi bagi  sekolah ,guru, dan keluarga terutama orang tua 
bahwa  dapat dijadikan  sebagai landasan atau gambaran untuk mengidentifikasi munculnya 
gejala perilaku disruptif di kalangan remaja  baik di lingkup sosial ,sekolah, dan keluarga serta 
bagaimana cara menghadapi remaja yang mengalami gangguan perilaku disruptif. Melihat hasil 
dari penelitian aspek yang memiliki pengaruh sangat kuat terhadap munculnya gejala perilaku 
disruptif adalah keterlibatan keluarga dan keterlibatan berkelakuan buruk atau menyimpang  
diharapkan Bagi pemerintah,orang tua dan sekolah agar dapat dijadikan acuan  dalam melakukan 
edukasi  atau intervensi terkait kesehatan mental agar lebih diperhatikan dari kedua aspek 
tersebut. Saran dalam penelitian ini di kerenakan peneliti dalam mengumpulkan data dalam satu 
sekolah tidak sama rata jumlah partisipan yang mengisi kuisionernya di karenkan faktor pandemi 
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covid sehingga susah dalam proses pengumpulan data agar sesuai sehingga menjadikanya kurang 
tepat. Sehingga buat peneliti selanjutnya agar lebih memperhatikan lagi dalam pengumpulan 
subjek agar lebih tepat dan di bagi agar masing masing sekolah atau populasi sama rata.  
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Lampiran 1. Skala Negativ tekanan teman sebaya inventory (NPPI) 
Identitas 
Nama/Inisial : 
Umur  : 
Pendidikan :  
Jenis kelamin: 
TT : Tidak Terpengaruh  
ST : Sedikit Terpengaruh  
T : Terpengaruh 
STS : Sangat Terpengaruh sekali 
No. Bagaimana kuat tekanan dari teman Anda 
untuk…. 
TT ST T STS 
1 Tidak mengerjakan tugas sekolah/PR     
2 Tidak suka bergaul & menjadi individualis     
3 Merasa lebih kuat untuk menantang teman 
Lainnya 
    
4 Bertentangan dengan keinginan orang tua     
5 Minum bir/minum minuman keras     
6 Tidak pernah membantu keluarga/orang tua     
7 Tidak berbaur dengan kegiatan-kegiatan 
yang ada di sekolah 
    
8 Ikut bergabung dalam anggota 
band/komunitas sepeda balap 
    
9 Keluar rumah melewati jam 9 malam     
10 Memakai pakaian yang berbeda dengan 
teman lain 
    
11 Merokok dengan teman lainnya     
12 Meluangkan waktu luang dengan teman     
13 Mengambil sesuatu milik orang lain     
14 Tidak mau berpikir terlalu banyak     
15 Tidak keluar dengan lawan jenis     
16 Tidak disukai oleh guru     
17 Memakai gaya rambut yang sama dengan 
teman lainnya 
    
18 Pergi jalan-jalan dengan lawan jenis dan 
langsung berpacaran denganya 
    
19 Mengunjingkan orang dewasa     
20 Bolos saat jam pelajaran     
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21 Mengabaikan perintah keluarga/orang tua 
tentang apa yang harus dilakukan 
    
22 Mempunyai pendapat yang sama dengan 
teman lainnya 
    
23 Tidak ingin menjadi siswa yang berprestasi 
di kelass 
    
24 Melakukan kenakalan misalnya:mencoret-     
Lampiran 2. Skala Strength and Difficulties Quitionare (SDQ) 
 
Keterangan: 
TB : Tidak Benar 
AB : Agak Benar 
B : Benar 
No
. 
Item Jawaban 
TB AB B 
1. Saya berusaha bersikap baik kepada orang lain. 
Saya peduli dengan perasaan mereka. 
   
2. Saya gelisah, saya tidak dapat diam untuk waktu 
lama. 
   
3. Saya sering sakit kepala, sakit perut atau macam-
macam sakit lainnya. 
   
4. Kalau saya memiliki mainan, CD, atau makanan, 
saya biasanya berbagi dengan orang lain. 
   
5. Saya menjadi sangat marah dan sering tidak 
dapat mengendalikan kemarahan saya. 
   
6. Saya lebih suka sendirian daripada bersama 
dengan orang-orang yang seumur saya. 
   
7. Saya biasanya melakukan apa yang 
diperintahkan oleh orang lain. 
   
8. Saya banyak merasa cemas atau khawatir 
terhadap apapun. 
   
9. Saya selalu siap menolong jika ada orang yang 
terluka, kecewa, atau merasa sakit. 
   
10. Bila sedang gelisah atau cemas, badan saya 
sering bergerakgerak tanpa saya sadari. 
   
11. Saya mempunyai satu orang teman baik atau 
lebih. 
   
12. Saya sering bertengkar dengan orang lain. Saya 
dapat memaksa orang lain melakukanapa yang 
saya inginkan. 
   
13. Saya sering merasa tidak bahagia, sedih atau 
menangis. 
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14. Orang lain seumur saya pada umumnya 
menyukai saya. 
   
15. Perhatian saya mudah teralihkan, saya sulit 
memusatkan perhatian pada apapun. 
   
16. Saya merasa gugup dalam situasi baru, saya 
mudah kehilangan rasa percaya diri. 
   
17. Saya bersikap baik terhadap anak-anak yang 
lebih muda dari saya. 
   
18. Saya sering dituduh berbohong atau berbuat 
curang. 
   
19. Saya sering diganggu atau dipermainkan oleh 
anak-anak atau remaja lainnya. 
   
20. Saya sering menawarkan diri untuk membantu 
orang lain (orang tua, guru, anak-anak). 
   
21. Sebelum melakukan sesuatu saya berfikir dahulu 
tentang akibatnya. 
   
22. Saya mengambil barang yang bukan milik saya 
dari rumah, sekolah atau dari mana saja. 
   
23. Saya lebih mudah berteman dengan orang 
dewasa daripada dengan orang-orang yang 
seumuran saya. 
   
24. Banyak yang saya takuti, saya mudah menjadi 
takut. 
   
25. Saya menyelesaikan pekerjaan yang sedang saya 
lakukan. Saya mempunyai perhatian yang baik 
terhadap apapun. 
   
Lampiran 3. Blueprint Skala Negatif tekanan teman sebaya inventory (NPPI) 
N
o. 
Aspek Tekanan teman 
sebaya 
Jumlah 
aitem 
No item 
1. Keterlibatan kesesuaian dengan norma 
teman sebaya 
6 2,3,10,15,18,30 
2. Keterlibatan keluarga 7 4,6,9,19,21,25,27 
3. Keterlibatan teman sebaya 6 8,12,17,22,26,28 
4. Keterlibatan sekolah 6 1,7,16,20,23,29 
5. Kelakukan buruk atau menyimpang 5 5,11,13,24,14 
 Total aitem 30  
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Lampiran 4. Blueprint Skala Strength and Difficulties Quitionare (SDQ) 
NO Aspek Nomor Item Contoh Item 
1 Emotional Problems 3,8,13,16,24 Saya sering sakit kepala, sakit perut 
atau macam - macam sakit lainnya (3) 
2 Conduct Problems 5,7,12,18,22 Saya menjadi sangat marah dan sering 
tidak dapat mengendalikan kemarahan 
saya (5) 
3 Hyperactivity 2,10,15,21,25 Saya gelisah, saya tidak dapat diam 
untuk waktu yang lama (2) 
4 Peer Relationship 
Problems 
6,19,23,11,14 Saya lebih suka sendirian daripada 
bersama dengan orang-orang yang 
seumuran saya (6) 
5 Prosocial Behaviour 1,4,9,17,20 Saya berusaha bersikap baik kepada 
orang lain. Saya peduli dengan perasaan 
mereka (1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Item Favorable Item Unfavorable 
3,8,13,16,24,5,12,18,22,2, 
10,15,6,19,23,1,4,9,17,20 
7,21,25,11,14 
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Asal Sekolah USIA JK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 TOTAL
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 0 0 0 0 3 0 0 0 1 0 2 2 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 14
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 2 2 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 12
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 3 0 1 2 0 1 2 0 0 1 0 3 0 1 2 2 0 0 2 2 2 2 1 1 2 3 1 3 1 1 39
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 3 2 2 0 0 2 0 0 0 1 2 0 2 1 2 2 3 1 0 27
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 3 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 0 1 0 1 12
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 3 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 2 2 1 2 0 0 0 0 0 0 2 0 2 0 2 3 0 0 3 26
SMAN 4 Jember 18 Tahun P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 3 12
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 1 2 2 1 0 0 1 0 0 0 2 2 2 2 0 0 1 0 0 1 0 2 0 0 0 3 0 2 0 1 25
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 1 1 0 0 0 0 2 0 1 0 3 3 0 3 0 0 3 0 1 0 0 2 0 3 1 3 0 3 1 1 32
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 0 0 0 1 3 0 1 0 0 1 3 1 3 1 0 2 0 0 1 0 0 0 0 2 0 1 0 0 0 0 20
SMAN RAMBIPUJI 17 Tahun P 3 2 2 0 1 1 2 2 1 2 0 2 1 2 2 1 1 1 2 3 1 2 1 3 3 3 0 3 1 3 51
SMAN RAMBIPUJI 17 Tahun P 3 2 2 0 1 1 2 2 1 2 0 2 1 2 2 1 2 1 2 3 1 3 1 3 3 3 0 3 1 3 53
 SMAN  2  Tanggul 16 Tahun P 2 0 0 2 3 2 2 0 3 0 3 3 3 1 3 3 2 0 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 63
 SMAN  2  Tanggul 16 Tahun P 3 0 0 3 3 3 0 0 3 0 3 3 3 1 0 0 2 0 0 0 0 2 0 2 0 3 3 3 3 0 43
 SMAN  2  Tanggul 16 Tahun P 3 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 2 0 2 1 3 0 0 0 2 0 1 0 1 2 2 0 2 0 0 24
 SMAN  2  Tanggul 16 Tahun P 3 0 0 2 3 0 2 0 0 0 3 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 0 2 1 0 0 0 23
 SMAN  2  Tanggul 18 Tahun P 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 0 2 1 3 0 1 2 1 1 1 0 0 1 2 0 1 0 3 23
 SMAN  2  Tanggul 18 Tahun P 2 0 0 1 0 1 2 2 1 0 0 1 0 3 1 0 3 3 0 1 1 2 0 1 2 3 0 3 0 3 36
 SMAN  2  Tanggul 18 Tahun P 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 1 24
 SMAN  2  Tanggul 18 Tahun L 1 0 2 0 0 2 2 0 0 0 0 3 0 1 0 1 0 2 0 2 0 2 2 1 2 3 3 3 1 1 34
 SMAN  2  Tanggul 18 Tahun P 1 0 1 0 3 0 1 0 0 0 3 2 3 1 1 0 0 0 0 0 0 2 0 2 1 2 0 0 0 2 25
 SMAN  2  Tanggul 18 Tahun P 0 3 1 3 0 0 0 0 0 1 0 2 0 2 0 2 0 0 1 1 0 1 1 0 0 2 0 1 0 0 21
 SMAN  1  Umbulsari 17 Tahun P 1 0 0 0 0 0 2 0 0 1 3 3 3 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 19
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 3 3 1 1 0 0 0 1 1 2 0 0 1 2 0 1 0 1 22
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3 2 3 1 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 2 1 0 0 0 16
 SMAN  1  Umbulsari 17 Tahun L 1 0 0 0 3 0 1 0 0 1 0 2 0 3 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 2 0 1 0 1 19
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 2 2 2 1 3 0 1 0 0 1 3 2 3 1 2 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 29
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 3 2 0 1 0 0 0 0 0 0 3 2 3 3 0 1 0 0 0 1 0 2 0 0 0 2 1 1 1 0 26
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 0 3 1 1 3 0 2 0 0 1 3 1 3 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 2 0 1 0 0 0 0 24
 SMAN  1  Umbulsari 17 Tahun P 1 0 1 0 3 0 0 0 0 0 3 2 0 3 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 2 1 2 0 0 23
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 1 0 1 1 0 0 1 0 2 0 3 2 3 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 3 0 2 1 0 1 0 28
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 2 3 2 0 1 0 0 2 2 1 1 2 3 1 2 0 1 1 1 29
 SMAN  1  Umbulsari 17 Tahun L 1 2 2 2 2 2 1 1 0 1 3 1 0 1 3 1 1 0 1 0 2 1 0 3 1 1 1 0 1 3 38
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun L 2 0 0 2 3 3 0 0 0 0 3 3 3 3 1 0 2 0 0 0 3 3 3 0 2 3 3 3 0 0 45
Lampiran 5. Data Kasar Peer Pressure 
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 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 3 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 1 0 0 0 0 13
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 1 3 2 3 3 1 3 3 2 0 3 3 3 0 3 0 72
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 1 1 1 1 3 2 1 0 1 0 3 2 3 1 1 1 3 1 0 0 1 1 2 2 1 3 1 3 1 1 42
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 1 0 1 0 2 3 2 0 1 1 3 1 3 1 1 2 1 1 0 0 0 1 2 0 1 1 1 1 0 0 31
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun L 2 2 1 1 0 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 3 2 2 3 0 0 3 1 2 3 3 50
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 2 0 3 1 0 0 0 0 1 0 0 0 3 0 1 0 1 0 0 14
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 3 3 0 1 2 1 2 0 0 2 2 3 3 2 0 1 0 0 1 0 2 3 3 0 0 3 1 3 0 0 41
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun L 2 2 0 1 3 2 0 1 0 0 0 3 3 1 0 2 0 0 0 0 2 1 2 0 2 1 2 1 1 0 32
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 3 0 1 0 1 2 0 0 0 1 3 0 1 0 1 0 3 1 0 21
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 0 0 0 2 0 0 0 0 1 0 0 2 0 2 1 0 1 0 1 1 1 2 0 0 1 2 0 1 0 1 19
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 3 2 0 1 0 0 1 0 0 1 0 2 0 2 0 1 0 0 0 0 1 2 0 0 0 2 2 0 2 0 22
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 1 1 1 2 0 2 0 0 0 3 3 0 0 0 0 2 0 0 0 0 1 0 3 0 2 0 3 0 0 25
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 3 0 3 3 0 3 3 0 0 3 3 0 2 3 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 3 0 3 0 0 35
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 0 0 1 0 0 0 0 3 0 0 2 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 0 0 0 0 12
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 0 1 0 0 3 0 1 0 0 0 2 3 3 2 0 0 1 0 0 0 1 2 0 0 0 2 1 3 0 0 25
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 1 0 3 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3 0 0 0 0 0 0 12
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 11
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 2 0 0 1 0 2 0 0 0 1 0 3 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 1 1 0 0 15
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 2 0 0 0 0 9
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun L 1 0 1 1 0 2 2 0 2 1 0 2 3 2 1 1 3 0 2 3 2 1 2 0 0 1 0 3 0 1 37
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 3 2 0 3 1 3 1 0 0 3 0 1 0 3 1 1 3 1 0 1 3 2 3 1 3 2 2 1 3 3 50
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 3 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 15
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 0 0 0 3 0 0 1 0 0 2 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 3 0 2 0 3 1 0 23
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 0 0 3 1 1 0 0 0 0 0 3 0 3 2 1 3 0 0 0 0 1 0 0 0 3 1 2 0 1 26
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 1 1 0 1 0 0 1 0 2 1 0 3 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 3 0 3 1 0 23
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 2 1 1 0 2 1 1 0 0 0 3 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 2 0 3 0 0 20
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 1 2 0 0 0 0 1 0 1 0 2 0 3 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 17
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun L 1 0 0 0 3 0 0 1 0 0 3 2 2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 3 0 3 0 3 0 1 24
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 0 1 0 0 3 2 2 0 0 0 2 1 3 1 2 0 0 0 0 0 0 1 3 3 2 0 0 0 0 0 26
 SMAN  1  Rambipuji 18 Tahun L 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 2 3 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 0 3 0 3 0 3 0 0 20
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 0 0 0 3 0 0 3 0 0 3 1 3 3 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 0 0 19
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 3 0 2 2 3 3 2 2 2 0 2 0 3 2 0 3 1 2 3 3 3 0 3 3 3 0 3 3 3 3 62
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 2 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 11
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 0 0 1 3 0 0 3 0 1 0 3 3 1 0 0 0 0 0 0 1 2 0 0 2 1 0 3 0 0 25
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 2 0 1 0 2 0 0 0 0 0 1 3 0 3 1 1 0 3 0 21
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3 3 0 3 1 0 3 0 0 0 0 1 0 2 0 1 0 3 0 0 21
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun L 3 0 0 0 3 2 1 2 3 0 2 1 3 2 0 1 2 3 2 3 2 0 2 2 3 0 2 0 0 2 46
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun L 3 1 0 1 0 3 2 1 1 0 1 2 3 1 2 2 0 3 1 3 3 1 3 3 2 1 1 1 2 1 48
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun L 3 3 0 2 3 3 2 0 0 0 1 3 3 1 2 2 0 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 1 60
SMAN RAMBIPUJI 16 Tahun P 1 1 1 2 3 1 2 0 1 1 0 1 3 0 1 2 0 1 1 1 1 1 0 3 1 1 2 1 1 1 35
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 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun L 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 2 3 3 3 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 3 0 3 2 1 25
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 1 0 2 0 2 1 0 0 2 3 2 0 3 1 0 0 1 0 0 0 1 2 0 1 1 1 1 0 1 27
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 2 0 1 3 0 1 0 0 1 0 3 3 0 3 0 1 0 1 0 1 2 0 0 0 3 0 2 0 2 29
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 2 2 3 3 3 2 1 0 1 1 2 1 2 2 0 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 57
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 1 0 0 3 0 0 0 0 0 3 3 3 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 3 0 0 21
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun L 2 1 2 2 3 2 1 0 0 0 0 0 3 1 0 3 1 3 0 2 2 0 2 2 3 0 3 1 3 2 44
 SMAN  1  Rambipuji 15 tahun P 0 0 0 1 0 3 1 1 3 1 0 2 0 2 0 2 1 0 0 0 0 1 0 0 2 1 3 1 0 0 25
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 0 0 0 0 1 1 0 2 0 0 3 1 0 0 0 0 0 0 1 1 2 1 1 2 3 2 3 2 0 27
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 2 0 1 2 0 0 0 0 0 0 3 0 0 2 3 0 1 0 3 21
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 0 2 0 0 0 1 0 0 1 0 2 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 2 1 0 13
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun L 2 3 0 2 0 2 2 3 2 1 0 3 3 3 1 2 0 0 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 0 59
SMAN RAMBIPUJI 16 Tahun L 0 0 1 0 2 1 0 0 1 0 0 1 3 3 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 0 0 0 0 16
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 2 2 0 2 2 1 0 0 0 2 0 1 0 0 0 3 0 1 1 3 28
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 2 1 2 1 0 0 1 2 0 1 0 2 0 2 2 0 1 0 0 0 1 2 0 0 1 1 0 3 0 0 25
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 3 1 1 0 1 0 0 0 0 0 2 0 1 0 0 0 1 0 2 16
SMAN 4 Jember 18 Tahun P 0 1 0 0 2 0 0 0 2 0 2 3 2 1 1 0 2 2 0 2 0 2 1 1 1 3 0 2 0 2 32
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 0 0 8
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 2 1 2 0 0 0 0 3 0 3 0 3 0 0 3 0 0 2 0 0 1 1 0 1 0 3 1 3 0 1 30
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 0 0 2 0 0 0 0 1 0 0 0 3 0 0 2 0 2 0 0 0 0 1 0 0 0 2 0 3 0 1 17
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 2 1 1 0 0 1 2 0 1 0 0 2 0 2 0 2 1 1 1 0 0 0 0 0 1 3 2 3 2 1 29
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 0 2 0 0 0 1 1 0 0 0 0 2 0 1 1 0 0 0 1 1 0 2 0 0 0 3 0 2 0 0 17
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 3 3 0 3 0 0 1 0 0 0 0 3 0 2 0 2 0 3 1 0 23
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 2 1 0 3 3 2 0 0 3 1 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 68
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 0 0 1 0 2 0 0 0 1 0 3 1 0 3 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 2 0 1 16
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 2 0 1 0 0 3 1 0 3 1 0 2 0 2 0 1 1 0 1 0 0 2 1 3 2 3 1 1 1 1 33
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 0 0 2 1 2 0 1 0 2 1 0 3 3 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 2 0 2 1 3 30
SMAN 4 Jember 16 Tahun L 0 1 2 1 0 0 1 0 1 2 0 3 0 2 0 0 0 2 3 0 0 0 0 0 0 1 0 2 0 2 23
SMAN 4 Jember 16 Tahun L 1 3 0 1 3 0 1 0 3 0 0 2 3 2 2 1 0 0 1 1 0 1 1 2 1 2 0 2 0 0 33
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 3 1 0 3 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 14
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 9
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SMAN 4 Jember 16 Tahun P 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 2 2 0 3 2 1 0 0 1 1 0 1 1 3 1 2 0 0 1 0 23
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 0 1 0 0 3 0 0 0 0 0 0 1 2 0 2 0 0 0 0 0 0 1 0 3 0 1 0 2 0 0 16
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 1 3 0 0 3 1 0 0 0 2 2 3 0 2 0 0 2 0 2 0 2 2 0 0 0 2 3 3 0 0 33
SMAN 4 Jember 16 Tahun L 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 3 3 0 1 0 1 0 0 1 0 0 2 1 3 0 3 1 3 0 0 28
SMAN 4 Jember 16 Tahun L 2 1 2 2 0 1 0 3 2 2 0 1 3 2 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 2 1 2 1 2 33
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 2 1 0 1 0 12
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 0 1 2 0 0 0 0 0 2 0 0 3 0 1 1 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 3 0 3 0 1 19
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 1 0 0 1 0 0 0 0 2 0 0 2 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 2 0 2 0 1 15
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 0 0 0 1 2 1 1 0 1 2 0 3 3 0 1 0 0 0 0 1 1 1 3 3 1 1 0 1 0 2 29
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 2 2 1 3 3 3 1 0 2 2 1 3 2 3 0 2 2 1 3 3 3 1 2 3 3 2 2 3 3 2 63
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3 1 2 1 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 1 14
SMAN 4 Jember 16 Tahun L 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 2 3 3 2 0 0 1 0 0 0 0 2 1 0 0 3 1 2 0 2 25
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 1 0 0 0 3 0 0 2 2 1 0 1 3 2 2 3 1 0 0 1 1 1 0 0 3 3 0 3 1 0 34
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 0 3 0 0 2 0 0 0 0 0 3 2 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 1 0 0 16
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 1 0 0 0 0 0 0 0 2 0 3 3 2 1 0 0 1 0 0 1 0 2 0 2 0 3 0 2 0 0 23
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 0 0 2 2 3 0 1 1 0 0 3 1 2 0 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 3 0 0 24
SMAN 4 Jember 16 Tahun L 1 0 0 1 0 0 3 0 1 0 0 0 0 1 0 1 2 1 0 2 1 3 1 0 1 3 0 3 1 1 27
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 0 0 1 0 0 0 1 0 2 3 2 3 3 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 0 1 0 1 0 1 22
SMAN 4 Jember 16 Tahun L 2 1 0 1 0 0 1 0 0 0 2 1 0 3 2 0 0 0 0 0 1 1 0 3 0 3 0 1 1 1 24
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 3 1 0 0 0 0 2 0 1 0 2 2 3 1 0 0 0 1 0 1 0 3 1 0 0 2 0 2 0 1 26
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 2 0 1 0 1 13
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 0 0 0 1 3 0 0 0 0 0 3 1 2 3 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 0 1 0 0 18
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 0 1 1 0 3 0 0 0 0 1 2 3 3 2 0 0 0 0 0 0 1 2 0 1 0 3 0 3 0 0 26
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 1 0 0 0 2 0 0 0 0 0 3 2 2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 0 1 0 1 0 0 15
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3 2 2 2 2 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 16
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 1 2 1 0 0 2 1 2 1 1 0 1 3 1 1 1 1 1 0 2 0 1 2 1 0 1 2 1 1 1 32
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 3 2 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 2 1 2 0 1 19
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 3 1 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 1 0 1 0 0 0 14
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 2 0 1 0 0 1 0 0 1 0 2 1 0 0 2 0 1 1 2 17
SMAN 4 Jember 16 Tahun L 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 2 0 3 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 13
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 2 2 3 3 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 19
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 1 0 0 1 3 0 0 0 0 0 0 3 3 0 1 0 1 0 0 0 0 2 0 0 0 3 0 3 0 0 21
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 2 0 1 1 1 0 0 2 2 3 1 3 0 3 1 3 0 2 0 1 0 3 0 0 1 3 0 3 2 3 41
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 2 1 1 1 0 3 2 0 0 0 3 3 0 3 1 0 0 1 0 0 0 2 1 0 1 3 1 3 1 0 33
SMAN 4 Jember 16 Tahun L 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 2 3 3 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 1 0 1 1 0 1 19
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 SMAN  1  Rambipuji 15 tahun P 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 3 1 0 3 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 2 0 2 16
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 3 1 2 0 3 2 0 0 1 2 3 3 2 1 3 0 0 1 1 2 2 3 0 0 3 1 3 0 1 44
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun L 1 2 1 1 0 0 1 0 1 0 3 1 3 0 0 1 0 0 2 0 1 1 0 1 0 0 3 0 1 1 25
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 1 0 1 1 0 0 0 0 0 3 0 3 2 3 1 0 0 0 0 1 0 2 0 0 0 3 0 3 0 0 24
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 2 1 1 0 1 0 2 1 2 0 1 0 2 0 2 0 0 18
SMAN Rambipuji 17 Tahun L 1 0 0 3 0 2 0 0 0 0 0 3 3 3 2 2 0 0 0 0 0 2 0 0 2 3 2 3 2 0 33
 SMAN  1  Umbulsari 17 Tahun P 2 1 0 1 0 2 1 1 3 2 3 2 3 3 1 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 2 3 2 63
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 2 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 39
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 3 1 0 2 0 0 1 0 0 2 0 3 3 2 0 0 0 0 0 0 0 2 1 3 0 3 3 3 0 0 32
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 1 0 1 0 2 2 0 0 1 0 2 3 2 1 1 1 0 0 0 1 0 2 0 1 2 1 1 0 1 27
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 3 2 0 2 0 0 0 0 0 0 2 0 3 0 3 0 3 0 0 20
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 3 2 1 0 0 3 3 0 2 2 2 3 3 2 2 0 0 0 0 0 1 1 2 0 1 0 0 2 0 1 36
SMAN 4 Jember 16 Tahun L 3 0 1 1 0 0 1 0 2 0 2 3 0 1 0 1 0 2 1 0 1 2 0 1 1 2 1 2 1 2 31
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 3 2 0 0 0 3 3 0 0 0 0 3 0 2 0 1 0 0 0 0 1 1 3 3 3 0 3 0 3 0 34
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun L 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 2 1 0 3 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 18
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 2 0 1 1 2 0 0 2 2 3 3 3 0 3 1 3 0 2 0 1 0 1 0 0 1 3 0 3 2 3 42
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun L 2 2 0 0 3 3 2 0 1 0 3 3 3 1 0 1 0 0 2 0 3 2 3 2 2 3 3 3 3 1 51
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun L 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 32
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 3 3 0 3 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 3 0 3 0 1 22
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 3 2 0 2 1 0 0 0 0 0 0 2 3 0 0 2 0 2 0 1 20
SMAN 4 Jember 16 Tahun L 1 1 0 1 1 0 0 0 2 2 2 1 3 3 1 0 0 0 0 0 0 1 0 3 0 1 0 1 0 2 26
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 3 2 3 1 0 3 2 1 0 1 0 2 3 3 0 2 0 0 0 0 3 2 0 3 0 3 2 3 0 0 42
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 3 2 3 1 0 3 2 1 0 1 0 2 0 2 0 2 0 0 0 0 3 2 0 3 0 3 2 3 0 0 38
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 2 3 3 0 0 0 0 0 0 0 1 2 1 3 0 3 0 3 0 0 25
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 3 3 2 3 0 2 0 0 1 3 3 2 1 0 2 0 3 1 2 0 2 1 2 0 3 0 3 2 2 46
SMAN Rambipuji 16 Tahun P 3 2 1 2 0 1 2 0 0 0 3 3 0 1 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 2 3 0 3 0 1 31
 SMAN  1  Rambipuji 15 tahun P 2 3 0 0 0 3 1 0 0 0 0 2 3 3 1 3 0 3 3 3 3 1 3 0 3 1 3 1 1 1 47
SMAN RAMBIPUJI 16 Tahun L 2 2 0 1 0 2 1 0 0 1 0 3 3 1 0 0 0 0 0 0 0 2 1 0 2 3 0 3 1 2 30
Sma negri balung 17 Tahun P 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 8
SMAN Kencong 16 Tahun L 0 2 0 1 0 3 3 0 0 1 0 1 2 1 0 0 0 0 0 0 0 1 2 2 1 2 0 1 0 3 26
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SMAN Kencong 17 Tahun P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 2 3 0 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 12
SMAN Kencong 17 Tahun P 2 1 0 2 0 0 0 0 0 0 2 1 0 3 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 16
SMAN Kencong 17 Tahun L 2 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 3 0 1 1 0 0 0 0 0 0 2 1 1 0 3 1 3 1 2 23
SMAN Kencong 16 Tahun L 2 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 1 0 0 0 0 1 15
SMAN Kencong 16 Tahun L 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 1 3 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 1 0 0 16
SMAN Kencong 16 Tahun P 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 1 0 2 0 2 0 0 0 1 12
SMAN Kencong 16 Tahun L 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 2 1 3 3 1 0 1 0 0 0 0 2 0 0 0 1 0 1 0 1 19
SMAN Kencong 16 Tahun P 1 1 1 2 0 1 0 0 0 2 0 3 0 3 2 0 0 3 1 0 1 3 1 3 0 1 1 2 1 1 34
SMAN Kencong 17 Tahun P 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3 1 3 0 2 1 0 0 0 0 1 1 0 3 1 0 0 0 0 0 18
SMAN Kencong 16 Tahun P 0 0 0 1 3 0 0 0 0 0 0 2 0 2 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 2 0 2 0 0 15
SMAN Kencong 16 Tahun P 0 0 1 0 0 0 0 3 0 0 3 2 3 2 2 0 1 0 1 0 0 2 0 0 0 2 0 1 0 0 23
SMAN Kencong 17 Tahun P 0 0 0 3 0 0 1 0 0 0 2 3 2 3 0 2 0 0 0 0 3 2 1 0 2 3 3 3 0 0 33
SMAN Kencong 16 Tahun P 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 2 3 2 3 1 0 3 0 1 1 0 1 0 0 0 3 0 3 1 2 29
SMAN Kencong 16 Tahun L 0 1 1 1 3 1 1 0 0 1 2 2 1 2 0 1 0 0 0 1 2 2 0 0 0 0 2 2 0 1 27
SMAN Kencong 16 Tahun P 1 0 0 1 3 0 1 0 0 0 2 1 3 1 2 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 3 0 1 0 0 21
SMAN Balung 17 Tahun L 2 3 0 1 0 3 1 0 0 1 0 2 0 3 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 2 0 0 1 1 26
SMAN Kencong 17 Tahun P 1 0 0 0 0 0 2 0 0 1 2 1 2 3 1 0 0 0 0 0 0 1 2 0 1 1 1 1 0 1 21
SMAN Kencong 16 Tahun P 2 1 1 3 0 0 1 0 1 0 1 2 0 3 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 3 1 1 1 1 28
SMAN Balung 17 Tahun P 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 3 3 1 0 0 0 0 0 1 1 2 1 0 1 3 1 3 1 1 26
SMAN Balung 17 Tahun P 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 3 2 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 2 1 1 19
SMAN Balung 18 Tahun P 1 1 0 1 3 3 1 1 0 0 3 1 0 2 2 2 0 0 1 1 1 1 2 0 1 0 1 0 0 1 30
SMAN Kencong 16 Tahun P 1 0 1 0 0 0 3 0 1 0 0 1 3 2 2 0 0 0 3 1 1 0 1 1 3 3 0 3 0 1 31
SMAN Kencong 16 Tahun P 1 2 0 1 0 2 1 0 0 0 3 2 3 3 1 0 0 0 0 0 2 1 1 3 3 2 1 1 0 0 33
SMAN Balung 17 Tahun P 1 2 1 0 0 0 1 0 0 2 0 1 1 3 3 2 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 22
SMAN Kencong 16 Tahun P 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 3 2 2 1 1 0 0 0 0 1 0 2 2 0 0 1 0 2 0 0 20
SMAN Kencong 16 Tahun P 3 0 1 0 0 2 2 1 2 1 0 2 0 2 1 2 1 1 0 1 0 1 0 3 1 1 1 0 2 1 32
SMAN Balung 18 Tahun P 1 2 0 2 2 2 0 3 0 0 0 2 3 3 0 1 0 0 0 1 1 2 0 0 0 3 1 1 1 0 31
SMAN Kencong 16 Tahun P 0 1 0 2 2 1 0 0 0 0 0 2 3 2 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3 0 2 1 2 0 0 22
SMAN Balung 17 Tahun P 2 1 0 1 2 2 2 0 0 0 3 2 0 2 2 0 0 0 0 0 1 1 2 0 2 2 0 2 0 1 30
SMAN Kencong 16 Tahun P 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 3 1 3 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 13
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SMAN Kencong 16 Tahun P 1 2 1 0 0 0 1 0 0 0 2 2 2 3 2 0 1 0 1 0 0 2 0 0 0 2 0 1 0 1 24
SMAN Kencong 17 Tahun L 2 0 0 0 0 0 0 0 2 0 2 1 3 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 2 20
SMAN Kencong 16 Tahun P 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 2 3 2 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 1 0 1 0 0 14
SMAN Kencong 17 Tahun P 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 3 2 3 1 2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 20
SMAN Balung 17 Tahun P 0 2 0 2 0 1 1 0 0 1 0 3 0 3 0 1 0 0 1 1 2 2 0 0 3 3 2 3 1 0 32
SMAN Kencong 16 Tahun P 0 0 0 2 0 0 0 0 0 1 3 1 0 3 0 2 0 0 0 0 0 2 0 0 0 2 2 2 0 0 20
SMAN Kencong 16 Tahun P 1 1 1 2 1 1 0 0 0 2 2 3 0 2 2 0 0 3 1 0 1 3 1 0 0 1 1 2 1 1 33
SMAN Kencong 16 Tahun L 3 0 1 0 3 2 0 2 0 0 0 2 3 2 2 2 1 0 0 2 2 2 0 0 0 2 2 2 2 1 38
SMAN Kencong 16 Tahun L 3 1 1 2 0 1 2 1 2 1 3 1 0 3 0 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 38
SMAN Kencong 16 Tahun P 1 1 0 1 2 1 0 0 2 0 3 3 3 0 0 0 0 0 0 1 1 2 1 0 0 3 1 3 1 0 30
SMAN Kencong 16 Tahun P 1 1 0 0 0 3 2 0 0 0 0 3 0 2 1 0 0 0 0 1 1 0 1 2 0 1 1 3 2 1 26
SMAN Kencong 16 Tahun P 3 0 0 0 0 3 2 0 0 0 3 3 3 3 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 0 0 0 0 25
SMAN Kencong 17 Tahun P 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 3 2 0 3 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 2 0 0 0 0 15
SMAN Kencong 17 Tahun P 1 1 0 1 0 3 2 1 0 1 3 1 3 2 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 2 0 29
SMAN Kencong 16 Tahun P 1 1 0 1 2 0 2 0 1 0 0 3 2 0 1 0 1 0 0 0 1 3 3 3 0 3 0 0 0 0 28
SMAN Kencong 16 Tahun P 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 0 2 1 1 2 1 1 0 2 1 2 1 2 2 1 41
SMAN Balung 18 Tahun L 1 0 0 1 0 3 2 2 0 0 2 2 0 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 38
SMAN Balung 17 Tahun P 0 2 0 1 1 0 3 0 0 0 0 3 0 2 0 1 0 0 0 0 0 2 0 3 0 3 0 3 0 0 24
SMAN Balung 18 Tahun P 2 1 0 1 0 0 1 1 2 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 0 0 2 0 2 2 2 2 2 2 32
SMAN Balung 17 Tahun L 1 0 0 2 2 1 0 0 1 1 1 2 0 3 1 0 1 1 0 0 0 2 1 3 0 1 1 1 1 0 27
SMAN Balung 17 Tahun L 2 3 3 3 3 3 2 0 1 0 1 0 3 1 0 3 0 0 3 3 3 0 3 3 2 0 3 0 2 0 50
SMAN Kencong 16 Tahun L 2 1 3 1 0 2 1 0 2 2 0 2 2 0 1 0 1 0 0 2 2 2 1 0 1 3 1 2 0 2 36
SMAN Kencong 17 Tahun P 1 2 0 0 2 1 1 0 1 1 2 3 2 0 1 2 0 0 2 1 1 2 2 2 2 3 2 3 1 0 40
SMAN Balung 17 Tahun P 0 3 0 1 0 2 0 0 3 2 3 3 0 1 3 0 0 0 0 3 0 2 3 3 0 3 1 3 0 1 40
SMAN Balung 17 Tahun L 1 1 0 3 0 3 1 0 0 0 0 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 2 0 0 16
SMAN Balung 18 Tahun P 2 2 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 3 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 3 0 2 0 1 0 1 20
SMAN Balung 17 Tahun P 0 3 0 0 2 0 1 0 0 0 3 2 0 1 1 0 0 0 0 0 0 3 3 3 0 2 0 0 0 0 24
SMAN Balung 17 Tahun P 0 3 0 0 3 0 1 0 0 0 3 2 2 1 1 0 0 0 0 0 0 3 3 1 0 2 0 0 0 0 25
SMAN Balung 17 Tahun L 2 1 0 0 0 0 0 0 1 0 2 1 3 3 1 0 0 1 0 0 0 1 0 3 0 1 0 2 0 1 23
SMAN Kencong 16 Tahun P 2 1 0 1 1 1 2 0 0 0 3 1 3 2 1 1 0 0 0 1 1 1 0 3 0 2 3 1 0 0 31
SMAN Balung 17 Tahun P 0 0 0 0 3 0 0 0 0 1 3 0 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 1 0 1 0 0 15
SMAN Kencong 16 Tahun P 2 1 1 0 0 0 0 1 0 0 3 3 0 2 1 0 1 0 2 1 0 2 2 3 0 3 0 2 1 0 31
SMAN Balung 18 Tahun L 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 2 2 0 2 0 1 0 0 0 0 1 1 0 3 1 1 1 0 1 0 18
SMAN Balung 17 Tahun P 0 0 0 1 2 0 0 0 0 0 3 2 3 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 17
SMAN Balung 18 Tahun L 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8
SMAN Balung 17 Tahun P 1 0 0 0 3 0 2 0 0 0 3 2 3 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 18
SMAN Balung 18 Tahun P 1 2 0 2 0 2 1 0 0 2 0 1 2 3 2 1 0 0 0 0 0 2 2 0 1 2 1 0 0 1 28
SMAN Kencong 16 Tahun L 2 3 1 1 2 3 1 0 2 1 2 3 0 3 0 1 0 0 0 0 2 2 1 0 2 3 2 3 2 0 42
SMAN Kencong 16 Tahun P 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 3 0 3 0 0 0 0 0 0 0 2 1 3 0 2 0 2 0 0 19
SMAN Balung 17 Tahun P 0 2 0 1 0 0 1 0 0 1 3 1 3 1 0 0 0 0 0 0 0 2 0 3 0 1 0 0 3 0 22
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SMAN  2 jember 16 Tahun L 0 0 0 0 3 0 0 0 1 0 2 1 3 3 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 2 0 0 19
 SMAN 2 Jember 18 Tahun L 2 1 2 2 3 2 1 1 1 1 2 2 3 1 1 2 0 1 2 3 2 0 1 3 3 0 3 2 3 1 51
 SMAN 2 Jember 17 Tahun L 1 0 2 0 0 0 1 0 0 0 3 2 3 3 1 0 0 0 0 0 0 2 0 1 0 2 0 2 0 2 25
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 1 1 0 0 2 0 0 0 0 0 2 1 3 1 3 0 0 0 0 1 0 3 0 0 0 2 0 1 0 2 23
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 2 1 0 3 0 1 2 0 3 1 3 3 3 1 2 2 0 0 3 2 3 2 0 3 1 3 3 3 1 2 53
 SMAN 2 Jember 18 Tahun P 3 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 3 3 2 3 0 0 0 1 0 0 2 1 3 0 2 0 2 0 1 29
 SMAN 2 Jember 16 Tahun P 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 3 2 3 3 0 0 0 0 2 1 0 2 0 0 0 3 0 2 1 1 27
 SMAN 2 Jember 18 Tahun P 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 2 1 3 2 1 0 0 0 0 0 0 1 0 3 0 1 0 1 0 0 19
 SMAN 2 Jember 17 Tahun L 1 1 2 2 3 2 0 1 2 2 3 2 3 1 2 2 0 2 2 1 2 1 0 2 2 2 3 2 2 2 52
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 1 0 0 0 3 0 1 0 1 1 1 1 2 3 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 19
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 2 0 1 2 3 3 2 2 0 0 3 2 3 0 0 0 0 2 2 0 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 50
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 3 3 0 0 0 0 1 0 0 1 2 3 0 2 0 2 0 0 3 0 1 2 3 3 1 3 1 3 1 0 38
 SMAN 2 Jember 18 Tahun P 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2 3 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 3 0 2 0 2 0 1 20
 SMAN 2 Jember 18 Tahun L 1 3 1 0 3 2 1 0 0 2 2 1 2 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 2 1 1 1 0 32
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3 2 3 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 2 0 1 0 0 17
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 3 1 1 1 2 1 0 0 0 0 0 3 3 0 0 0 0 0 0 1 2 2 0 3 2 3 3 3 2 0 36
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 0 0 1 0 0 0 0 0 2 1 0 2 0 3 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 2 0 0 1 0 16
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 3 2 1 0 0 0 0 1 1 1 2 0 3 1 3 0 2 1 0 25
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 1 0 1 0 3 0 0 1 1 0 3 3 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 2 0 2 0 0 21
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 2 1 2 2 0 2 0 0 2 0 1 0 3 0 1 1 3 25
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 2 1 0 0 0 0 2 0 1 0 2 2 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3 0 1 0 1 22
 SMAN 2 Jember 18 Tahun P 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 3 2 2 3 1 0 0 0 1 0 0 2 0 2 0 3 0 2 0 1 26
 SMAN 2 Jember 18 Tahun P 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 2 2 0 3 1 0 0 0 1 0 0 2 0 3 0 3 0 2 0 1 25
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 2 1 2 13 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 27
 SMAN 2 Jember 17 Tahun L 1 0 1 1 0 1 2 0 1 2 2 2 2 3 2 1 1 0 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 37
 SMAN 2 Jember 18 Tahun P 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 2 2 3 1 3 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 2 0 1 0 1 20
 SMAN 2 Jember 18 Tahun L 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 3 1 1 2 0 0 0 2 1 0 2 0 1 0 3 0 3 1 1 26
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 3 1 1 3 3 2 1 0 1 1 2 1 2 3 0 2 0 0 1 2 3 1 2 0 3 1 2 1 2 1 45
 SMAN 2 Jember 16 Tahun P 1 1 1 1 3 0 1 0 1 1 2 3 2 3 1 0 0 0 0 0 1 2 2 0 1 3 1 3 0 1 35
 SMAN 2 Jember 16 Tahun L 2 0 0 1 1 0 0 0 2 1 1 2 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 2 1 2 22
 SMAN 2 Jember 17 Tahun L 1 0 0 0 1 0 0 0 3 1 2 3 2 3 0 0 1 2 1 3 0 0 0 0 1 3 0 3 1 3 34
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 2 1 3 1 2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 14
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 1 1 0 0 3 0 1 0 0 0 2 2 2 1 1 0 0 0 0 0 0 2 0 3 0 3 0 1 0 0 23
 SMAN 2 Jember 18 Tahun P 0 0 0 0 3 0 1 0 0 1 1 2 2 3 2 0 0 0 0 0 0 1 0 2 2 2 0 1 0 0 23
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 2 1 0 0 2 0 1 0 1 0 3 2 1 1 1 2 0 0 2 0 0 2 1 0 0 3 0 2 0 0 27
 SMAN 2 Jember 19 Tahun P 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 2 2 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 1 0 1 0 0 17
 SMAN 2 Jember 17 Tahun L 1 1 0 1 3 0 1 1 0 1 3 2 2 1 2 1 1 0 0 0 0 1 0 2 0 2 0 2 0 1 29
 SMAN 2 Jember 17 Tahun L 1 2 2 1 1 1 2 0 2 2 2 2 3 2 0 1 1 2 0 1 1 2 0 1 1 2 0 2 1 2 40
 SMAN 2 Jember 18 Tahun P 0 0 0 0 3 0 1 1 0 1 2 1 2 3 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 19
 SMAN 2 Jember 18 Tahun P 0 1 0 1 3 0 1 0 0 0 3 2 2 1 1 0 0 0 0 0 0 2 0 1 0 2 0 1 0 0 21
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Lampiran 6. Data Kasar SDQ 
 
Asal Sekolah USIA JK sdq5 sdq7 sdq12 sdq18 sdq22 sdq2 sdq10 sdq15 sdq21 sdq25 Total
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 2
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 2
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 2 2 0 1 0 2 0 2 1 2 12
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 2 1 0 0 0 2 0 1 1 1 8
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 3
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 2 0 0 0 0 1 2 1 1 0 7
SMAN 4 Jember 18 Tahun P 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 5
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 2 1 1 1 0 0 2 0 0 0 7
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 2 1 0 0 0 0 1 1 1 1 7
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 4
SMAN RAMBIPUJI 17 Tahun P 0 1 1 1 0 1 0 2 0 1 7
SMAN RAMBIPUJI 17 Tahun P 0 1 1 1 0 1 0 2 0 1 7
 SMAN  2  Tanggul 16 Tahun P 0 0 0 1 0 2 1 1 0 0 5
 SMAN  2  Tanggul 16 Tahun P 2 1 0 0 0 0 0 0 2 0 5
 SMAN  2  Tanggul 16 Tahun P 0 2 2 0 0 0 0 1 0 1 6
 SMAN  2  Tanggul 16 Tahun P 2 0 0 2 0 0 0 0 2 0 6
 SMAN  2  Tanggul 18 Tahun P 1 2 1 0 0 2 2 1 1 1 11
 SMAN  2  Tanggul 18 Tahun P 1 1 1 0 0 0 0 2 0 2 7
 SMAN  2  Tanggul 18 Tahun P 2 2 0 0 0 1 1 1 0 0 7
 SMAN  2  Tanggul 18 Tahun L 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 7
 SMAN  2  Tanggul 18 Tahun P 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 5
 SMAN  2  Tanggul 18 Tahun P 2 1 0 1 0 0 1 1 0 0 6
 SMAN  1  Umbulsari 17 Tahun P 1 1 0 0 0 1 1 2 1 0 7
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 4
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 4
 SMAN  1  Umbulsari 17 Tahun L 0 1 0 2 0 0 1 1 0 0 5
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 1 2 0 0 0 0 1 0 0 1 5
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 2 1 2 1 0 0 0 2 1 1 10
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 1 2 0 0 0 1 1 0 2 0 7
 
 
 
 
31 
 
 SMAN  1  Umbulsari 17 Tahun P 2 1 1 2 0 2 1 1 0 1 11
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 2 2 0 0 0 1 0 1 0 1 7
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 2 0 1 0 0 2 1 1 1 1 9
 SMAN  1  Umbulsari 17 Tahun L 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 14
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun L 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 3
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 0 2 0 0 0 0 0 0 0 1 3
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 2 2 2 0 0 2 0 2 0 0 10
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 1 2 1 1 0 2 0 1 0 1 9
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 2 2 0 1 0 1 0 1 0 1 8
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun L 2 2 1 2 0 2 2 2 0 0 13
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 1 2 0 0 0 1 0 0 1 1 6
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 2 0 0 0 0 2 1 2 0 1 8
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun L 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 3
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 2 2 1 1 0 1 0 1 0 1 9
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 0 1 0 0 0 2 0 0 0 0 3
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 6
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 0 0 0 0 2 0 2 0 0 4
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 2 2 2 1 0 2 0 0 0 1 10
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 1 2 0 0 0 0 0 0 0 2 5
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 2 0 0 0 0 1 1 0 1 5
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 0 2 0 0 0 0 2 1 0 0 5
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 6
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 0 2 0 0 0 0 1 1 1 1 6
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun L 1 1 1 1 0 2 2 1 0 0 9
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 1 0 2 0 1 0 0 1 0 6
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 1 1 0 0 0 1 2 1 0 0 6
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 1 1 0 0 2 2 0 0 0 7
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 1 0 1 0 1 0 1 1 2 8
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 2 0 0 1 0 1 2 0 0 0 6
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 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 5
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 2 1 1 1 0 2 1 1 0 0 9
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun L 0 2 0 0 0 1 0 1 0 1 5
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 3
 SMAN  1  Rambipuji 18 Tahun L 0 1 0 0 0 2 1 1 0 1 6
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 2
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 4
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 2 0 0 0 0 0 0 0 1 3
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 4
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 4
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 4
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun L 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun L 1 1 0 0 0 2 0 1 0 0 5
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun L 2 2 0 0 0 1 0 2 0 1 8
SMAN RAMBIPUJI 16 Tahun P 0 2 0 0 0 1 1 2 1 1 8
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun L 1 1 0 1 0 1 1 2 0 1 8
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 6
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 2 1 0 0 0 2 1 0 0 0 6
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 2 0 0 0 1 0 0 0 2 6
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 3
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun L 0 0 0 1 2 0 1 0 0 1 5
 SMAN  1  Rambipuji 15 tahun P 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 7
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 1 0 0 0 1 2 1 0 0 6
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 4
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 5
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun L 2 1 0 1 0 0 2 2 1 0 9
SMAN RAMBIPUJI 16 Tahun L 1 1 1 0 0 0 0 2 0 1 6
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 2
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 0 0 0 2 0 1 0 2 1 0 6
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 1 1 0 0 1 2 1 0 1 0 7
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SMAN 4 Jember 18 Tahun P 0 1 0 0 0 1 0 1 2 0 5
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 0 1 0 0 0 2 0 1 1 1 6
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 2 1 1 0 0 1 2 1 0 0 8
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 1 0 0 0 0 1 2 1 0 0 5
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 4
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 3
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 0 1 0 0 0 2 1 2 0 0 6
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 2 1 0 0 0 2 2 2 1 1 11
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 6
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 6
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 1 2 1 0 0 2 1 2 1 1 11
SMAN 4 Jember 16 Tahun L 1 1 2 2 0 2 2 0 1 1 12
SMAN 4 Jember 16 Tahun L 0 0 0 2 2 2 1 2 1 1 11
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 1 2 0 0 0 1 0 1 1 1 7
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 6
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 4
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 0 0 0 0 0 2 2 2 0 1 7
SMAN 4 Jember 16 Tahun L 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 7
SMAN 4 Jember 16 Tahun L 1 1 0 1 0 2 0 2 0 1 8
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 1 1 0 0 0 2 2 2 1 1 10
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 2 1 0 1 0 1 1 1 0 0 7
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 1 2 0 0 0 2 0 1 0 0 6
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 3
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 1 1 1 0 0 2 0 1 0 0 6
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 0 1 0 0 0 0 1 1 1 2 6
SMAN 4 Jember 16 Tahun L 0 2 0 0 0 1 0 1 1 1 6
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 2 1 0 0 0 2 2 2 0 1 10
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 0 2 1 1 0 1 0 1 1 1 8
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SMAN 4 Jember 17 Tahun P 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 4
SMAN 4 Jember 16 Tahun L 2 2 0 0 0 2 1 1 1 1 10
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1
SMAN 4 Jember 16 Tahun L 1 2 0 0 0 2 1 1 1 1 9
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 2
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 7
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 3
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 4
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 0 1 0 0 0 1 2 0 0 0 4
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 5
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 1 1 1 0 0 2 1 0 1 1 8
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 2 1 0 1 0 1 1 1 1 1 9
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 2 1 0 0 0 1 0 1 0 0 5
SMAN 4 Jember 16 Tahun L 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 4
SMAN 4 Jember 17 Tahun P 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2
SMAN 4 Jember 16 Tahun P 1 1 2 2 0 2 2 1 1 1 13
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 1 2 1 0 0 0 0 1 0 0 5
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 2 1 0 0 2 2 1 0 1 10
SMAN 4 Jember 16 Tahun L 1 2 0 0 0 1 0 2 0 1 7
 SMAN  1  Rambipuji 15 tahun P 2 2 0 0 0 2 0 2 0 0 8
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 1 0 0 0 2 1 0 0 0 5
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun L 2 2 2 0 0 2 0 0 0 1 9
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 1 0 1 2 0 0 0 1 1 1 7
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 2 2 1 0 0 2 2 1 0 0 10
SMAN Rambipuji 17 Tahun L 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 3
 SMAN  1  Umbulsari 17 Tahun P 2 1 1 1 0 2 2 1 0 0 10
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun P 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 4
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 2 1 0 0 0 2 0 0 1 1 7
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 2 1 0 0 2 0 1 1 1 9
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 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 3
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 5
SMAN 4 Jember 16 Tahun L 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 13
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 5
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun L 0 2 0 1 0 1 0 1 0 1 6
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 1 2 1 0 0 0 0 1 0 0 5
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun L 0 0 0 0 0 2 0 1 0 1 4
 SMAN  1  Umbulsari 16 Tahun L 1 1 1 1 0 2 2 1 0 0 9
 SMAN  1  Rambipuji 17 Tahun P 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2
SMAN 4 Jember 16 Tahun L 1 1 0 0 0 2 0 0 0 0 4
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8
SMAN 4 Jember 17 Tahun L 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 6
 SMAN  1  Rambipuji 16 Tahun P 1 0 0 0 0 2 0 1 0 0 4
SMAN Rambipuji 16 Tahun P 2 1 0 0 0 2 0 1 0 0 6
 SMAN  1  Rambipuji 15 tahun P 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 5
SMAN RAMBIPUJI 16 Tahun L 1 1 0 1 0 2 0 1 1 2 9
Sma negri balung 17 Tahun P 1 0 0 0 0 2 0 1 0 0 4
SMAN Kencong 16 Tahun L 1 0 2 1 2 1 2 1 0 0 10
SMAN Kencong 17 Tahun P 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3
SMAN Kencong 17 Tahun P 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 3
SMAN Kencong 17 Tahun L 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 7
SMAN Kencong 16 Tahun L 0 2 0 0 0 1 0 1 0 0 4
SMAN Kencong 16 Tahun L 0 2 0 0 0 0 0 2 0 0 4
SMAN Kencong 16 Tahun P 0 2 0 0 0 1 0 0 1 1 5
SMAN Kencong 16 Tahun L 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 3
SMAN Kencong 16 Tahun P 2 1 1 0 0 1 1 0 0 1 7
SMAN Kencong 17 Tahun P 2 2 0 0 0 1 2 0 1 0 8
SMAN Kencong 16 Tahun P 2 2 0 0 0 1 0 1 0 0 6
SMAN Kencong 16 Tahun P 0 2 0 0 0 2 2 0 0 0 6
SMAN Kencong 17 Tahun P 2 1 0 1 0 2 0 1 0 0 7
SMAN Kencong 16 Tahun P 0 1 0 0 0 2 0 1 0 1 5
SMAN Kencong 16 Tahun L 1 2 0 0 0 1 0 1 0 1 6
SMAN Kencong 16 Tahun P 2 1 0 1 0 1 0 1 1 1 8
SMAN Balung 17 Tahun L 1 1 1 0 0 1 2 2 0 0 8
SMAN Kencong 17 Tahun P 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 5
SMAN Kencong 16 Tahun P 2 1 2 0 0 2 2 1 1 1 12
SMAN Balung 17 Tahun P 2 1 1 0 0 2 0 0 0 1 7
SMAN Balung 17 Tahun P 2 1 2 0 0 1 0 1 0 0 7
 
  
 
36 
 
SMAN Balung 18 Tahun P 1 1 0 2 0 1 0 1 1 0 7
SMAN Kencong 16 Tahun P 1 2 0 0 0 2 1 2 1 2 11
SMAN Kencong 16 Tahun P 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 6
SMAN Balung 17 Tahun P 1 0 0 0 1 0 2 1 0 0 5
SMAN Kencong 16 Tahun P 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 3
SMAN Kencong 16 Tahun P 1 1 0 1 0 2 0 2 0 0 7
SMAN Balung 18 Tahun P 2 1 2 0 1 0 1 1 0 1 9
SMAN Kencong 16 Tahun P 2 1 0 0 0 1 2 2 0 0 8
SMAN Balung 17 Tahun P 2 0 1 2 0 1 0 1 0 2 9
SMAN Kencong 16 Tahun P 0 2 0 0 0 2 2 1 0 0 7
SMAN Kencong 16 Tahun P 0 0 1 0 0 0 2 1 0 1 5
SMAN Kencong 17 Tahun L 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 7
SMAN Kencong 16 Tahun P 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 2
SMAN Kencong 17 Tahun P 2 2 1 0 0 1 0 0 0 0 6
SMAN Balung 17 Tahun P 2 1 0 2 0 2 2 2 1 1 13
SMAN Kencong 16 Tahun P 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
SMAN Kencong 16 Tahun P 2 1 1 0 0 1 1 0 0 1 7
SMAN Kencong 16 Tahun L 1 2 2 2 0 2 1 2 0 0 12
SMAN Kencong 16 Tahun L 1 1 1 0 2 1 1 1 1 1 10
SMAN Kencong 16 Tahun P 0 2 0 0 0 2 1 1 1 1 8
SMAN Kencong 16 Tahun P 2 1 2 0 0 1 2 1 0 1 10
SMAN Kencong 16 Tahun P 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 4
SMAN Kencong 17 Tahun P 1 1 0 0 0 0 2 0 2 0 6
SMAN Kencong 17 Tahun P 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 3
SMAN Kencong 16 Tahun P 0 0 0 0 0 2 0 2 0 0 4
SMAN Kencong 16 Tahun P 0 2 0 0 0 2 2 0 0 1 7
SMAN Balung 18 Tahun L 0 1 1 2 0 1 0 2 0 0 7
SMAN Balung 17 Tahun P 1 0 0 0 0 0 2 2 0 0 5
SMAN Balung 18 Tahun P 2 1 0 0 0 0 1 1 1 1 7
SMAN Balung 17 Tahun L 2 1 0 0 0 1 1 1 0 1 7
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SMAN Balung 17 Tahun L 0 1 0 1 0 2 0 2 0 1 7
SMAN Kencong 16 Tahun L 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 6
SMAN Kencong 17 Tahun P 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2
SMAN Balung 17 Tahun P 2 0 2 2 0 2 0 2 0 1 11
SMAN Balung 17 Tahun L 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 3
SMAN Balung 18 Tahun P 0 2 0 0 0 1 1 0 0 1 5
SMAN Balung 17 Tahun P 0 1 0 0 0 2 0 0 0 0 3
SMAN Balung 17 Tahun P 0 1 0 0 0 2 0 1 0 0 4
SMAN Balung 17 Tahun L 0 2 0 0 0 2 0 0 2 2 8
SMAN Kencong 16 Tahun P 0 2 0 0 0 2 1 0 0 1 6
SMAN Balung 17 Tahun P 1 2 0 0 0 1 1 1 0 0 6
SMAN Kencong 16 Tahun P 1 0 0 0 0 0 0 2 1 1 5
SMAN Balung 18 Tahun L 2 0 0 2 0 0 2 2 0 1 9
SMAN Balung 17 Tahun P 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 2
SMAN Balung 18 Tahun L 2 1 0 1 0 1 0 1 0 1 7
SMAN Balung 17 Tahun P 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 4
SMAN Balung 18 Tahun P 1 1 0 0 1 0 2 2 1 1 9
SMAN Kencong 16 Tahun L 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 2
SMAN Kencong 16 Tahun P 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 5
SMAN Balung 17 Tahun P 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 4
SMAN  2 jember 16 Tahun L 1 1 0 0 0 2 0 1 0 0 5
 SMAN 2 Jember 18 Tahun L 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 4
 SMAN 2 Jember 17 Tahun L 0 1 0 0 0 1 0 0 2 0 4
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 1 0 0 0 0 1 0 2 1 1 6
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 1 1 0 0 0 2 2 2 0 0 8
 SMAN 2 Jember 18 Tahun P 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 4
 SMAN 2 Jember 16 Tahun P 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8
 SMAN 2 Jember 18 Tahun P 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
 SMAN 2 Jember 17 Tahun L 0 1 0 0 0 2 1 1 0 0 5
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 1 1 0 0 0 1 1 2 1 1 8
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 5
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 1 0 0 0 0 0 2 2 1 2 8
 SMAN 2 Jember 18 Tahun P 1 0 0 0 0 0 1 2 1 1 6
 SMAN 2 Jember 18 Tahun L 1 2 1 0 0 2 0 1 1 1 9
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 1 0 0 0 0 0 1 2 0 1 5
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 2 2 0 1 0 2 2 2 1 1 13
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 2 1 2 1 0 0 2 0 0 2 10
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 5
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 4
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 2 0 1 1 1 2 2 2 0 1 12
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 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 1 0 0 0 0 2 2 2 1 1 9
 SMAN 2 Jember 18 Tahun P 1 2 0 0 0 1 1 1 0 1 7
 SMAN 2 Jember 18 Tahun P 1 2 0 0 0 1 1 1 0 1 7
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 3
 SMAN 2 Jember 17 Tahun L 1 1 1 1 0 2 2 1 1 1 11
 SMAN 2 Jember 18 Tahun P 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 3
 SMAN 2 Jember 18 Tahun L 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 4
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 1 2 0 0 0 1 2 1 1 1 9
 SMAN 2 Jember 16 Tahun P 0 1 0 1 0 2 0 1 1 1 7
 SMAN 2 Jember 16 Tahun L 2 1 1 2 0 2 0 1 0 1 10
 SMAN 2 Jember 17 Tahun L 1 1 2 1 0 2 0 0 0 0 7
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2
 SMAN 2 Jember 18 Tahun P 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 5
 SMAN 2 Jember 17 Tahun P 0 1 0 0 0 0 0 2 0 1 4
 SMAN 2 Jember 19 Tahun P 0 0 0 0 0 1 2 0 0 0 3
 SMAN 2 Jember 17 Tahun L 2 2 0 0 0 2 1 2 0 1 10
 SMAN 2 Jember 17 Tahun L 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 5
 SMAN 2 Jember 18 Tahun P 2 2 1 0 0 2 2 2 0 0 11
 SMAN 2 Jember 18 Tahun P 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 4
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Lampiran 7. Uji Reliabilitas dan Uji Validitas Alat Ukur Negatif tekanan teman sebaya 
Inventory 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.933 30 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
X01 19.4054 224.137 .557 .931 
X02 20.0541 231.775 .338 .934 
X03 20.1892 228.602 .545 .931 
X04 19.9730 232.527 .334 .934 
X05 20.5135 225.257 .758 .929 
X06 20.1351 225.565 .564 .931 
X07 19.7838 227.508 .586 .930 
X08 20.4865 223.646 .823 .928 
X09 20.2432 228.356 .529 .931 
X10 20.3243 229.836 .594 .931 
X11 20.5946 229.081 .647 .930 
X12 20.5405 226.255 .722 .929 
X13 20.5405 226.255 .722 .929 
X14 19.8108 236.380 .307 .933 
X15 20.0270 228.360 .538 .931 
X16 20.0000 227.056 .517 .931 
X17 20.5135 231.201 .637 .930 
X18 20.4324 230.697 .507 .931 
X19 20.1622 223.473 .699 .929 
X20 20.0811 224.021 .646 .930 
X21 20.2432 225.411 .667 .929 
X22 19.6216 231.575 .438 .932 
X23 20.2703 227.592 .557 .931 
X24 20.4595 228.533 .603 .930 
X25 19.9730 217.360 .818 .927 
X26 19.1081 229.821 .508 .931 
X27 20.0541 230.441 .350 .934 
X28 19.8919 231.488 .371 .933 
X29 20.2703 227.869 .620 .930 
X30 19.8108 233.102 .266 .935 
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Lampiran 8. Uji normalitas Variabel X dan Variabel Y 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 279 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,63740008 
Most Extreme Differences Absolute ,050 
Positive ,050 
Negative -,028 
Test Statistic ,050 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,083c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Lampiran 9. Uji Linearitas Variabel X dan Variabel Y 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Unstandardized 
Residual * tekanan 
teman sebaya 
Between 
Groups 
(Combined) 466,897 55 8,489 1,318 ,085 
Linearity ,000 1 ,000 ,000 1,000 
Deviation from 
Linearity 
466,897 54 8,646 1,342 ,073 
Within Groups 1436,444 223 6,441   
Total 1903,341 278    
 
Lampiran 10. Uji Regeresi Linear Sederhana  variabel X  dan variabel y 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,221a ,049 ,046 2,642 
a. Predictors: (Constant), pp 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 99,585 1 99,585 14,265 ,000b 
Residual 1933,734 277 6,981   
Total 2033,319 278    
a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), pp 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,840 ,400  12,089 ,000 
pp ,051 ,014 ,221 3,777 ,000 
a. Dependent Variable: y 
 
Lampiran 11. Uji Regresi berganda Per Aspek tekanan teman sebaya  dengan Perilaku 
disruptif 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,037 ,551  10,962 ,000 
norma teman sebya ,103 ,066 ,106 1,545 ,124 
keluarga ,119 ,057 ,198 2,079 ,039 
teman sebaya ,038 ,051 ,045 ,747 ,455 
sekolah ,022 ,071 ,030 ,306 ,760 
perilaku buruk -,160 ,048 -,192 -3,298 ,001 
a. Dependent Variable: perilaku disruptif 
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Lampiran 12. Surat ijin penelitian 
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47 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
48 
 
Lampiran 11. Validasi Analisis Data 
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 Lampiran 12. Surat Keterangan Cek Palagiasi 
  
 
50 
 
 
Lampiran 13. Surat pengantar telah mengikuti ujian 
 
